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Judul : Formulasi Sediaan Masker Gel Dari Ekstrak Etanol Herba Pegagan
(Centella asiatica (L) urb) Dengan Berbagai Variasi Basis
Telah dilakukan penelitian tentang Formulasi Sediaan Masker Gel Dari
Ekstrak Etanol Herba Pegagan (Centella asiatica (L) urb) Dengan Berbagai Variasi
Basis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai variasi basis
terhadap sifat fisika Sediaan Masker Gel Dari Ekstrak Etanol Herba Pegagan
(Centella asiatica (L) urb) dan jenis basis terbaik yang dapat dijadikan formula
sediaan masker gel. Evaluasi kestabilan fisika dilakukan dengan pengamatan
organoleptis, pengukuran viskositas, uji pH, uji daya sebar, pengamatan homogenitas,
dan pengujian waktu untuk sediaan mengering.
Formulasi Sediaan Masker Gel Dari Ekstrak Etanol Herba Pegagan (Centella
asiatica (L) urb) menggunakan tiga jenis basis yang berbeda yaitu Karbopol 940, Na
CMC, dan HPMC K4M dengan bahan aktif Ekstrak Etanol Herba Pegagan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ketiga jenis sediaan berwarna kehijauan, memiliki
bau khas, dan memiliki bentuk semisolid. pH ketiga jenis basis yaitu HPMC K4M
adalah 6, Na CMC adalah 5 dan Karbopol 940 adalah 5. Daya sebar basis HPMC
yaitu 5,5 cm, Karbopol 940 yaitu 5,1 cm dan Na CMC yaitu 4,9 cm. Homogenitas
ketiga jenis basis yaitu homogen. Pengujian waktu untuk sediaan mengering ketiga
jenis basis HPMC K4M yaitu 10 menit, Karbopol 940 dan Na CMC yaitu 20 menit.
Dan untuk pengujian viskositas terhadap ketiga basis menunjukkan bahwa nilai
viskositasnya sangat berbeda nyata (P > 0,05) dengan kontrol positif yang digunakan.
Secara keseluruhan hasil pengamatan menunjukkan sediaan masker gel dengan basis
HPMC K4M, Karbopol 940, dan Na CMC mempengaruhi sifat fisika sediaan. Basis
HPMC K4M lebih mendekati parameter uji masker gel dan parameter terhadap
kontrol positif.
Kata kunci : Herba Pegagan, Kulit, Masker, Asiaticosida.
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ABSTRACT
Name : Nur Wahyuni
NIM : 70100111060
Title : Formulation Gel Mask Preparations of  Etanol Herba Pegagan (Centella
asiatica (L) urb) Extract With Various variation Base
It had been conducted research about the Formulation Gel Mask
Preparations of  Etanol Herba Pegagan (Centella asiatica (L) urb) Extract With
Various variation Base. This study aims to determine the effect of Various variation
Base to physical properties Gel Mask Preparations of  Etanol Herba Pegagan
(Centella asiatica (L) urb) Extract  and the best base can become Formulation Gel
Mask Preparations. Stability evaluation is done by observation organoleptis physics,
measuremen of viscosity, pH tes, test dispersive power, observation the homogeneity
and test the time of Preparations to be dry.
Formulations of Gel Mask Preparations of  Etanol Herba Pegagan (Centella
asiatica (L) urb) using three different types of base are Carbopol 940, Na CMC, and
HPMC K4M with the active ingredient of Etanol Herba Pegagan. The results showed
that all three types of preparations are green, has adistinctive odor and semisolid
consistency.The third type of base has pH, HPMC K4M was 6, Na CMC was 5,
Carbopol 940 was 5. The dispersive powe of HPMC base was 5,5 cm, Carbopol 940
was 5,1 cm and Na CMC was 4,9 cm. Homogeneity ofthe three types of base are
homogeneous.Test the time of three Preparations to be dry HPMC K4M was 10
minute, Carbopol 940 and Na CMC was 20 minute. And for viscositas test of three
base show their viscosity value are so real different (P > 0,05)  with positive control
that be used. Overall, observation results showed gel mask preparation with HPMC
K4M, Ckarbopol 940, and Na CMC base effect physical properties of preparation.
HPMC K4M base was more approach gel mask parameter test and positive control
parameter.




A. Latar  Belakang
Kulit merupakan selimut yang menutupi permukaan tubuh dan memiliki
fungsi utama sebagai pelindung dari berbagai macam gangguan dan rangsangan dari
luar. Fungsi dari pelindungan ini terjadi melalui sejumlah mekanisme biologis, seperti
(keratinisasi dan pelepasan sel – sel yang sudah mati), respirasi dan pengaturan suhu
tubuh, produksi sebum dan keringat, dan pembentukan pigmen melanin untuk
melindungi kulit dari bahaya sinar ultraviolet matahari, sebagai peraba dan perasa,
serta pertahanan terhadap tekanan dan infeksi dari luar. Selain itu, kulit merupakan
suatu kelenjar holokrin yang besar (Tranggono dan Iswari,2007:11).
Kulit yang menderita kelainan seperti kekeringan, kusam, penuaan, jerawat,
noda – noda hitam, dan lain – lain perlu dirawat secara khusus dengan kosmetik
perawatan yang umumnya mengandung bahan – bahan aktif seperti vitamin, nutrisi,
serta pelembab terutama untuk kulit kering atau kulit normal yang cenderung kering.
Ada banyak sediaan yang mampu mangatasi masalah – masalah kulit tersebut seperti,
kosmetik pelembab (moisturizer), kosmetik pembersih (cleanser), kosmetik
pelindung (sunscreen), dan kosmetik pengamplas (peeling) (Balsam dkk.,1972:436).
Salah satu kosmetik yang dapat mengatasi kulit kering dan kusam adalah
sediaan masker karena masker memiliki bahan dasar yang mampu melembabkan kulit
wajah sehingga stratum korneum pada kulit juga mengalami kelembaban sehingga
2pada saat sediaan masker dicuci maka stratum korneum yang paling atas (yang kering
dan kusam) akan ikut terangkat. Penggunaan masker pada wajah memiliki beberapa
manfaat, selain melembutkan kulit, fungsi masker adalah membuka pori – pori yang
tersumbat karena kotoran, debu, maupun sisa kosmetik yang tidak bisa hilang karena
pembersih biasa, serta membantu mengikis sel kulit mati. Masker juga dapat
mengembalikan kelembaban, kehalusan kulit serta mengencangkan kulit dan menjaga
kulit muka dari jerawatan (S.M.Balsam dkk.,1972:436).
Kosmetika wajah yang umumnya digunakan tersedia dalam berbagai bentuk
sediaan, salah satunya dalam bentuk masker gel yang memiliki beberapa manfaat
diantaranya mampu merilekskan otot-otot wajah, membersihkan, menyegarkan,
melembabkan, dan melembutkan kulit wajah (Vieira R.P, 2009).
Bagi kaum perempuan istilah kosmetika sudah sangat akrab dalam kehidupan
sehari-hari. Kosmetika dalam Bahasa Arab moderen diistilahkan dengan alat tajmiil,
sarana untuk mempercantik diri. Sedangkan asal mula kosmetika adalah berasal dari
Bahasa Inggris cosmetic yang artinya alat kecantikan wanita (Ar-Rumaikhon, Ali bin
Sulaiman,2008:89).
Banyak bahan alam yang diketahui dapat digunakan sebagai bahan kosmetik.
Salah satunya yaitu herba pegagan (Centella asiatica (L) urb) yang memiliki
kandungan asiatikosida yang digunakan untuk perawatan kulit. Tumbuhan
merupakan salah satu jenis makhluk ciptaan Allah yang dapat digunakan sebagai






“ Dan Kami turunkan hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan dari padanya
segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik ” (Departemen Agama, 2002:
581).
Berdasarkan data empiris dari masyarakat Desa Sompu Raya Kecamatan
Pattallassang Kabupaten Takalar, herba pegagan (Centella asiatica (L) urb)
digunakan sebagai penyembuh luka, jerawat dan menghilangkan bekas luka dengan
cara mengoleskan secara langsung herba pegagan yang dilunakkan ke daerah yang
luka, daerah bekas luka, maupun yang terkena jerawat. Namun sangat sedikit
masyarakat yang mengetahui bahwa ternyata herba pegagan (Centella asiatica (L)
urb) dapat digunakan sebagai masker untuk perawatan kulit muka.
Umumnya sediaan masker diformulasikan dalam bentuk pasta atau serbuk,
sedangkan sediaan masker bentuk gel masih jarang dijumpai, padahal masker bentuk
gel mempunyai beberapa keuntungan diantaranya penggunaan yang mudah, serta
mudah untuk dibilas dan dibersihkan. Selain itu, dapat juga diangkat atau dilepaskan
seperti membran elastik.
Untuk membuat sediaan masker gel, maka perlu dipilih jenis basis yang dapat
menyatukan seluruh komponen menjadi sediaan yang homogen sehingga dapat
diproduksi dalam skala besar. Disamping itu basis harus dapat segera mengembang
dan membentuk gel pada saat penambahan air.
4Pemilihan jenis pengikat ini didasarkan atas sifat polimer seperti Karbopol
940, HPMC K4M, dan Na CMC. Na CMC memiliki daya adhesi yang relatif kuat
pada kulit sehingga akan meningkatkan waktu kontak antara sediaan dengan kulit.
Hidroksi propil metilselulosa (HPMC K4M) termasuk dalam golongan polimer semi
sintetik sedangkan karbopol 940 termasuk dalam golongan polimer sintetik dan
karbopol 940 menghasilkan sistem hidroalkohol yang lebih transparan dan memiliki
viskositas yang baik (Voigth.R,1995:233).
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut:
1. Bagaimanakah pengaruh jenis basis HPMC K4M, Na CMC, dan Karbopol 940
terhadap sifat fisika sediaan masker gel wajah dari ekstrak etanol herba pegagan
(Centella asiatica (L) urb)?
2. Basis manakah yang baik digunakan dalam formulasi sediaan masker gel wajah
dari ekstrak etanol herba pegagan (Centella asiatica (L) urb)?
3. Bagaimanakah perspektif Islam tentang pemanfaatan tumbuhan sebagai sediaan
kosmetik?
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Defenisi Operasional
a. Masker adalah kosmetik yang dipergunakan pada tingkat terakhir dalam
perawatan kulit wajah tidak bermasalah. Penggunaannya dilakukan setelah
massage, dioleskan pada seluruh wajah kecuali alis, mata dan bibir sehingga akan
5tampak memakai topeng wajah. Masker juga termasuk kosmetik yang berkerja
secara mendalam (deepth cleansing) karena dapat mengangkat sel - sel tanduk
yang sudah mati.
b. Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif  dari
simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai,
kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang
tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan.
2. Lingkup Penelitian
a. Ruang lingkup ilmu
Disiplin ilmu yang terkait dengan penelitian ini adalah formulasi ekstrak
etanol herba pegagan (Centella asiatica (L) urb) sebagai sediaan kosmetik khususnya
sedian masker gel wajah.
D. Kajian Pustaka
Dalam kajian pustaka dibahas beberapa temuan hasil penelitian sebelumnya
untuk melihat kejelasan arah, originalitas, kemanfaatan, dan posisi dari penelitian ini,
dibandingkan dengan beberapa temuan penelitian yang dilakukan sebelumnya.
1. Lestari dan Susanti (2012)., optimasi pelarut etanol – air dalam proses ekstraksi
herba pegagan (Centella asiatica (L) urb) pada suhu terukur.  Penelitian ini
dilakukan optimasi komposisi antara etanol (digunakan etanol murni 96%) dan
air sebagai cairan penyari dalam proses ekstraksi herba pegagan pada suhu 40°C
dan 50°C. Desain percobaan dalam penelitian ini menggunakan Simplex Lattice
Design (SLD). Analisis kualitatif ekstrak pegagan dilakukan dengan
6kromatografi lapis tipis dengan fase diam silika gel F254 dan fase gerak
kloroform metanol-air (65:25:4) serta deteksi bercak dengan pereaksi
Liebermann-Burchard. Penetapan kadar asiatikosida dilakukan dengan
mengukur luas area di bawah kurva (AUC) secara densitometry. Pengaruh suhu
terhadap efisiensi ekstraksi dianalisis menggunakan ANOVA dengan tingkat
kepercayaan 95%. Data kadar asiatikosida yang diperoleh dibuat persamaan
SLD dan validitas persamaan SLD diperoleh dengan menggunakan uji statistik
F dengan taraf kepercayaan 95%.
2. Gusti Adria (2009)., Uji aktivitas krim ekstrak etanol pegagan (Centella
asiatica (L) urb) terhadap bakteri penyebab jerawat. Pada penelitian ini telah
dilakukan uji mikrobiologi ekstrak etanol dan krim ekstrak etanol pegagan
(Centella asiatica (L) urb) terhadap bakteri penyebab jerawat dengan metode
difusi agar. Bakteri yang digunakan adalah Staphylococcus epidermidis,
Pseudomonas sp, dan Propionibacterium sp. Konsentrasi ekstrak dibuat 25%,
12,5%, 3,125%, 1,625%, 0,8125%, dan konsentrasi ekstrak di dalam krim
dibuat 25%, 12,5%, 6,25%, 3,125%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ekstrak pegagan pada konsentrasi 25%, krim ekstrak pegagan pada konsentrasi
25% aktif sebagai antibakteri.
3. Rahim .F dan Noviandi .D (2014)., Formulasi masker peel off ekstrak rimpang
rumput teki (Cyperus rotundus L.) sebagai anti jerawat. Tujuan penelitian ini
adalah formulasi masker peel off dari ekstrak dan fraksi rimpang rumput teki
(Cyperus rotundus L.) dengan konsentrasi 5 %, selanjutnya di uji aktivitas
7antibakterinya terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis menggunakan
metoda difusi agar. Evaluasi masker peel off meliputi pengamatan organoleptis,
homogenitas, pH, uji daya menyebar, uji iritasi kulit, pemeriksaan stabilitas
terhadap suhu, dan uji elastisitas. Hasil evaluasi masker peel off ekstrak dan
fraksi rimpang rumput teki (Cyperus rotundus L.) memberikan hasil yang baik
dan memenuhi syarat sebagai sediaan masker wajah. Hasil uji aktivitas
antibakteri dilakukan dengan menghitung daerah bening di sekitar kertas
cakram. Pada pengujian ekstrak dan fraksi, aktivitas yang paling baik
ditunjukkan oleh fraksi etil asetat (16,41 mm) yang merupakan kategori sedang,
ekstrak etanol dan fraksi heksana tergolong kategori lemah. Untuk pengujian
formula masker peel off aktivitas yang paling baik adalah F3 (18,16 mm) yaitu
formula masker fraksi etil asetat 5 %, dengan kategori sedang, F1 dan F2
tergolong kategori lemah.
4. Sukmawati dan Arisanty (2013)., Pengaruh variasi konsentrasi PVA, HMPC,
dan Gliserin terhadap sifat fisika masker wajah gel peel off ekstrak etanol 96%
kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.). Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi PVA, HPMC, dan gliserin
terhadap sifat fisika masker wajah gel peel off ekstrak etanol 96% kulit buah
manggis. Untuk mengetahui pengaruh PVA, HPMC, dan gliserin terhadap sifat
fisika dari sediaan digunakan rancangan penelitian desain percobaan faktorial
menggunakan program Design Expert Version 8.0.7. dengan memvariasikan
konsentrasi PVA (10-16%), HPMC (2-4%), dan gliserin (2-15%) sehingga
8diperoleh 8 formula yang kemudian dibuat menjadi sediaan dan dievaluasi sifat
fisika dan kimia. Evaluasi tersebut meliputi viskositas, daya sebar, waktu
mengering sediaan, dan pH. Hasil evaluasi diolah kembali dengan program
Design Expert 8.0.7. dengan ANOVA one way. Hasil menunjukkan bahwa
variasi konsentrasi PVA, HPMC dan gliserin yang secara signifikan
mempengaruhi viskositas dan daya sebar sediaan (p < 0,05), sedangkan variasi
konsentrasi gliserin secara signifikan mempengaruhi waktu mengering dari
sediaan (p < 0,05).
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Menentukan pengaruh jenis basis HPMC K4M, Na CMC, dan Karbopol 940
terhadap sifat fisika sediaan masker gel wajah dari ekstrak etanol herba pegagan
(Centella asiatica (L) urb)?
b. Menentukan jenis basis yang baik dalam formula sediaan masker gel wajah dari
ekstrak etanol herba pegagan (Centella asiatica (L) urb)?
c. Untuk mengetahui perspektif Islam tentang pemanfaatan tumbuhan sebagai
sediaan kosmetik?
2. Kegunaan Penelitian
a. Memanfaatkan herba pegagan (Centella asiatica (L) urb) sebagai sediaan
kosmetik.
b. Memperkaya jenis sediaan kosmetik berbahan aktif herbal Indonesia.













Spesies : Centella asiatica (L) Urban (Agoes dan Azwar,2012:65).
2. Nama daerah
Centella asiatica (L) urb (sinonim C. coriacea, haydrocotyle asiatica L.) yang
termasuk family apiaceae, di Indonesia umumnya dikenal dengan nama pegagan atau
antanan. Kecuali itu, di beberapa daerah tumbuhan ini dikenal pula dengan nama
pegaga (Aceh), penggaga, daun penggaga, kaki kuda, daun kaki kuda, rumput kaki
kuda (Melayu), pegago, pugago (Minangkabau), antanan bener, antana gede, antanan
rambat, ki antanan, cowet gompeng (Sunda), gagan – gagan, ganggagan, kerok batok,
panegowang, panigowang, paculo gowang, rending, calingan rambat (Jawa), gan
gagan, kos-tekosan (Madura), penggaga, piduk, tapak kuda, tapal kuda (Bali), pegaga,
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wisu-wisu (Makassar), cipubalawo, daun tungke – tungke (Bugis), kuku kuda
(Menado), sarowati, kori – kori (Halmahera), kolitidi menorah (Ternate), dogauke,
gogauke, dan sandanan (Papua) (Arifin S dan Ahmad,2008:121).
3. Morfologi
Pegagan Centella asiatica (L) urb merupakan tumbuhan iklim tropis yang
tumbuh menjalar dengan panjang mencapai 10 m. Tumbuhan ini tumbuh di dataran
rendah sampai ketinggian 2500 m di atas permukaan air laut, dan ditemukan pada
tanah yang lembab dan subur, di pinggir jalan, lereng bukit yang rindang, diantara
batu dan pematang.
Pegagan tergolong herba yang menahun. Tumbuhan ini mempunyai batang
yang pendek, sehingga dianggap tidak mempunyai batang, dari batang tersebut
tumbuh geragih atau stolon yang tumbuh horizontal di atas tanah dan berbuku – buku,
dari buku yang menyentuh tanah tersebut keluar akar dan tunas yang akan tumbuh
menjadi tanaman baru (Agoes dan Azwar,2012:67).
Pegagan mempunyai daun tunggal yang tersusun dalam roset akar dengan 2
sampai 10 daun. Daun berbentuk ginjal dengan ukuran 2-5 × 3-7 cm, tangkai daun
tegak dan sangat panjang, bagian dalam tangkai daun berlubang, tepi daun bergerigi
dengan diameter 1-7 cm, pertulangan menyirip dan berwarna hijau.
Akar tunggang, bercabang – cabang, bulat dan pipih. Bunga berbentuk paying
tunggal, dan bersifat majemuk dengan warna kemerahan. Buah pipih, berlekuk dua,
berusuk, berwarna ungu kecoklatan (Arifin S dan Ahmad,2008:123).
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4. Kandungan kimia
Tanaman ini memiliki potensi sebagai sumber bahan pengobatan terhadap
penyakit yang disebabkan tujuh jenis bakteri, yaitu Rhizobacter spharoides,
Escherichia coli, Plasmodium vulgaris, Micrococcus lutes, Bacillus subtilis, Entero
aerogenes, dan Staphylococcus aureus. Manfaat ini berkaitan dengan adanya
komponen minyak atsiri seperti sitronela, linalool, neral, menthol, dan linalil asetat.
Pegagan yang simplisianya dikenal dengan sebutan Centella herba memiliki
kandungan asiaticosida, thankuiniside, madasiatic acid, meso-inositol, centelloside,
cerotenoids, hydrocotylin, vellarine, tanin serta garam mineral seperti kalium,
natrium, magnesium, kalsium dan besi. Diduga gllikosida triterpenoida yang disebut
asiaticosida merupakan antilepra dan penyembuh luka yang sangat luar biasa (Agoes
dan Azwar,2012:66).
Tumbuhan pegagan atau Centella asiatica (L) urb mempunyai pula
karakteristik kimia, yaitu mengandung senyawa – senyawa triterpen dengan kerangka
dasar karbon ursan (A) dan oleanan (B), bersama – sama dengan senyawa jenis sterol,
poliasetilen, dan flavonol (Arifin S dan Ahmad,2008:122).
5. Kegunaan
Kegunaan utama dari berbagai jaringan tumbuhan pegagan atau Centella
asiatica (L) urb ini ialah menyembuhkan penyakit yang berhubungan dengan kulit.
Ibarat suatu apotek, herba, daun, juice, air rebusan, atau ekstrak jaringan Centella
asiatica (L) urb digunakan untuk menyembuhkan berbagai penyakit. Herba atau
berbagai ekstrak Centella asiatica (L) urb dan salah satu senyawa kandungan
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tumbuhan ini, asiaticosida digunakan untuk perawatan kulit. Pegagan (Centella
asiatica (L) urb) merupakan salah satu tanaman yang berkhasiat menstimulasi
kolagen pada jaringan kulit. Ekstrak pegagan dengan kandungan bioaktif triterpenoid
seperti asiaticosida, asiatic acid, madecasso- cide dan madeccasic acid mempunyai
efek sebagai antinosiseptik dan antiinflamasi. (Arifin S dan Ahmad,2008:121).
Efek farmakologi utama dari pegagan diketahui berasal dari kandungan
senyawa triterpenoid yaitu Asiatic acid, Madecassic acid, Asiaticosida, dan
Madecassoside. Berdasarkan penelitian farmakologi yang dilakukan, pegagan
mempunyai efek merangsang pertumbuhan rambut dan kuku, meningkatkan
perkembangan pembuluh darah serta menjaganya dalam jaringan penghubung
(connective tissue), meningkatkan pembentukan mucin (zat utama pembentuk mucus)
dan komponen-komponen dasar pembentuk lainnya, seperti hyaluronic acid dan
chondroitin sulfat , meningkatkan daya kompak (tensile integrity) dermis (jaringan
kulit di bawah epidermis), meningkatkan proses keratinisasi (pembentukan keratin)
epidermis melalui perangsangan pada lapisan luar kulit, dan meningkatkan efek
keseimbangan pada jaringan penghubung (Sondari D,2013:3).
B. Ekstraksi
Ekstrak merupakan sediaan pekat yang diperoleh dengan menarik zat aktif
dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai. Metode
penarikan zat aktif ini berupa pemisahan senyawa di mana komponen-komponen
terlarut dari suatu campuran dipisah dari komponen yang tidak larut dengan pelarut
sesuai, sedangkan proses perpindahan massa zat aktif yang semula berada dalam sel
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yang ditarik oleh cairan penyari sehingga didapatkan zat aktif larut dalam penyari
disebut dengan penyarian. Pembuatan ekstrak dimaksudkan agar zat berkhasiat yang
terdapat di dalam simplisia terdapat dalam bentuk yang mempunyai kadar yang tinggi
dan hal ini memudahkan zat berkhasiat tersebut dapat diatur dosisnya.
Pada dasarnya metode ekstraksi ada beberapa macam di antaranya yaitu
maserasi (perendaman), perkolasi, digesti, infusi, dan dekoksifikasi. Ekstraksi
dilakukan dengan pelarut organik dengan kepolaran yang semakin meningkat secara
berurutan. Pelarut yang digunakan harus memenuhi syarat tertentu yaitu tidak toksik,
tidak meninggalkan residu, harga murah, tidak korosif, aman, dan tidak mudah
meledak (Wientarsih dan Prasetyo, 2006).
Etanol adalah penyari yang bersifat universal yaitu dapat melarutkan senyawa
polar maupun senyawa nonpolar. Etanol adalah senyawa yang mudah menguap,
jernih (tidak berwarna), berbau khas, dan meyebabkan rasa terbakar pada lidah.
Etanol mudah menguap baik pada suhu rendah maupun pada suhu mendidih (78oC),
mudah terbakar, serta larut air, dan semua pelarut organik. Bobot jenis etanol tidak
lebih dari 0,7964.
Etanol dipertimbangkan sebagai penyari karena lebih selektif dari pada air.
Sukar ditumbuhi mikroba dalam etanol 20% ke atas. Memiliki beberapa kelebihan
lain yaitu tak beracun, netral, absorbsi baik, bercampur dengan air pada segala
perbandingan, memperbaiki stabilitas bahan obat terlarut, dan tidak memerlukan
panas tinggi untuk pemekatan. Penggunaan etanol sebagai cairan penyari biasanya
dicampur dengan pelarut lain, terutama campuran dengan air (Voight R, 1995: 969).
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1. Penyarian
Penyarian merupakan pemindahan massa zat aktif yang semula berada di
dalam sel, ditarik oleh cairan penyari, sehingga terjadi larutan zat aktif dalam cairan
penyari tersebut. Umumnya penyarian akan bertambah baik bila permukaan serbuk
simplisia makin luas. Karenanya makin halus serbuk simplisia seharusnya makin baik
penyariannya.
Cairan pelarut dalam proses pembuatan ekstrak adalah pelarut yang baik
(optimal) untuk senyawa kandungan yang berkhasiat atau aktif, sehingga senyawa
tersebut dapat dipisahkan dari bahan dan dari senyawa lainnya, serta ekstrak hanya
mengandung sebagian besar dari senyawa kandungan yang diinginkan dalam hal
ekstrak total, maka cairan pelarut dipilih yang melarutkan hampir semua metabolit
sekunder yang terkandung (Septiningsih E, 2008: 24).
2. Maserasi
Metode maserasi merupakan penyarian sederhana yang dilakukan dengan
merendam simplisia dalam penyari yang sesuai selama beberapa hari dalam
temperatur kamar dan terlindung cahaya. Maserasi digunakan untuk menyari
komponen kimia simplisia yang mudah larut dalam penyari.
Maserasi umumnya dilakukan dengan cara memasukkan simplisia yang sudah
diserbukkan dengan derajat halus tertentu sebanyak 10 bagian ke dalam bejana
maserasi, kemudian ditambahkan 75 bagian cairan penyari, kemudian ditutup dan
dibiarkan selama lima hari pada temperatur kamar terlindung dari cahaya sambil
berulang-ulang diaduk. Setelah 5 hari, disaring ke dalam wadah penampung
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kemudian ampasnya diperas dan ditambah cairan penyari lagi secukupnya dan diaduk
kemudian disaring lagi hingga diperoleh sari sebanyak 100 bagian. Sari yang
diperoleh ditutup dan disimpan pada tempat yang terlindung dari cahaya selama 2
hari, endapan yang diperoleh dipisah dan filtrat dipekatkan (Fahruddin H, 2001: 20).
C. Kulit
Seluruh tubuh manusia ditutupi oleh lapisan selimut atau sawar yang disebut
kulit. Kulit tersebut memiliki fungsi besar sebagai pelindung atau proteksi dari
berbagai macam gangguan dan rangsangan yang terjadi di luar tubuh (Trenggono dan
Iswari, 2007: 11).
Gambar 1. Struktur Kulit (Rahmanto, 2011: 15)
Ironinya, kulit dengan penampilannya yang begitu sederhana, sering dianggap
sebagai sesuatu yang sepele, sehingga perawatan yang diberikan pada kulit tubuh
sendiri kurang diperhatikan. Anggapan ini kurang tepat. Sebab, apa yang kelihatan
dengan mata telanjang hanya permukaannya saja. Di bawah lapisan permukaan ini
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terdapat suatu organisasi kerja yang terdiri dari ratusan bahkan ribuan satuan tugas
(Hutapea A, 2006: 112).
1. Anatomi kulit
Pada pembedahan kulit secara mikroskopis, para ahli dermatologi terdahulu
membagi kulit menjadi tiga lapisan utama, yaitu:
a. Epidermis atau kulit ari yang merupakan lapisan paling luar.
Ketebalan epidermis berbeda-beda pada setiap bagian tubuh. Paling tebal
berukuran berukuran 1 milimeter, yang terdapat di telapak tangan dan kaki,
sedangkan yang paling tipis berukuran 0,1 milimeter terdapat di kelopak mata, pipi,
dahi, dan perut. Sel-sel epidermis tersebut dinamakan juga keratinosit (lapisan mati
yang mudah terkelupas).
Secara histologis, Trenggono dan Iswari (2007) menyebutkan bahwa lapisan
epidermis dari lapisan teratas hingga terbawah, memiliki lima bagian lapisan.
Pertama, lapisan tanduk (stratum corneum) atau lapisan paling atas. Lapisan tanduk
ini terdiri atas beberapa sel yang pipih, mati, tidak memiliki inti sel, tidak mengalami
metabolisme, tidak berwarna, dan kurang kandungan air. Sebagian besar terdiri atas
keratin, jenis protein yang tidak larut air dan sangat resisten terhadap bahan-bahan
kimia. Terkait dengan fungsi kulit untuk melindungi tubuh dari pengaruh luar. Secara
berkala, sel-sel mati ini akan terlepas dengan alami melalui proses regenerasi.
Permukaan lapisan tanduk bersifat asam, (mantel asam).
Kedua, lapisan jernih (stratum lucidum), disebut juga barrier. Terletak tepat
di bawah lapisan tanduk, merupakan lapisan tipis, jernih, mengandung eleiden yang
17
sangat tampak jelas pada telapak tangan dan kaki. Ketiga, lapisan berbutir (stratum
granulosum). Tersusun oleh sel keratinosit berbentuk poligonal, berbuti kasar, dan
berinti mengkerut. Mengandung keratohialin, sejenis hialin yang berbutir-butir
(Dahlan dkk,2001: 318) dan diduga memiliki logam (berupa tembaga) yang menjadi
katalisator proses keratinisasi kulit.
Keempat, lapisan berduri (stratum spinosum), disebut malphigi. Memilki sel-
sel yang berbentuk kubus dan berduri, dengan inti besar dan oval. Setiap filamennya
mengandung serabut protein. Diketahui bahwa cairan limfe terdapat di sekitar lapisan
ini. Kelima, lapisan basal (stratum germinativum) yang terdapat di bagian terbawah
epidermis. Di dalamnya ada sel-sel melanosit, yaitu sel yang tidak mengalami
keratinisasi, tapi berfungsi membentuk pigmen melanin (pemberi corak warna kulit)
dan diberikan pada sel keratinosit melalui dendrit (struktur sel saraf).
b. Dermis atau kulit jangat (kutis) yang merupakan lapisan tengah.
Lapisan dermis membentuk bagian terbesar kulit dengan memberi konstruksi
struktur kulit, di mana struktur-stuktur tersebut cukup rumit dan sangat teratur.
Memiliki ketebalan sekitar 2,5 milimeter atau sekitar 35 kali lebih tebal dari pada
lapisan epidermis. Di lapisan ini diketahui menghasilkan zat feromon, yaitu suatu zat
yang baunya pada wanita akan memikat pria, begitupun sebaliknya. Pada kulit yang
seluas 1 sentimeter persegi bisa ditemukan 65 helai bulu, 100 kelenjar minyak, 650
buah kelenjar keringat, 1500 saraf indra, dan beberapa meter pembuluh darah
(Hutapea A, 2006: 114).
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Kulit jangat atau dermis menjadi tempat ujung saraf perasa, tempat
keberadaan kandung rambut, kelenjar keringat, kelenjar-kelenjar palit atau kelenjar
minyak, pembuluh-pembuluh darah dan getah bening, dan otot penegak rambut
(Kusantati dkk, 2008: 63).
Dermis tersusun dari dua bagian, yaitu papilaris dan retikularis. Menurut
Dachlan (2001), papilaris tepat di bawah epidermis dan tersusun dari sel-sel fibroblast
(pembentuk jaringan ikat) yang menghasilkan suatu kolagen (protein serat lipofil
yang tegas dan kurang elastis). Retikularis sendiri terletak di bawah papilaris yang
menghasilkan kolagen dan berkas-berkas serabut elastik dengan susunan berbentuk
anyaman. Disusun dari pembuluh darah, saluran limfe, serabut saraf, kelenjar
keringat, dan akar rambut (Smeltzer S,2002: 1825).
c. Hipodermis atau kulit bawah (subkutis), berupa lapisan lemak.
Lapisan ini terutama mengandung jaringan lemak, pembuluh darah dan limfe,
saraf-saraf yang berjalan sejajar dengan permukaan kulit. Cabang-cabang dari
pembuluh-pembuluh dan saraf-saraf menuju lapisan kulit jangat. Jaringan ikat bawah
kulit berfungsi sebagai bantalan atau penyangga benturan bagi organ-organ tubuh
bagian dalam, membentuk kontur tubuh dan sebagai cadangan makanan.
Ketebalan dan kedalaman jaringan lemak bervariasi sepanjang kontur tubuh,
paling tebal di daerah pantat dan paling tipis terdapat di kelopak mata. Jika usia
menjadi tua, kinerja liposit dalam jaringan ikat bawah kulit juga menurun. Bagian
tubuh yang sebelumnya berisi banyak lemak, lemaknya berkurang sehingga kulit
akan mengendur serta makin kehilangan kontur (Kusantati dkk, 2008: 66).
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Sel-sel pada jaringan lemak berbentuk bulat, besar, dengan inti terdesak ke
pinggir karena sitoplasma lemak yang bertambah. Berfungsi lain sebagai lapisan
cadangan makanan. Lapisan yang disebut penikulus adiposus tersebut tidak memiliki
ketebalan yang sama tiap ruas tubuh, juga antara laki-laki dan perempuan. Penikulus
adiposus dengan kontur yang pegas mampu menahan tekanan trauma mekanis,
menjadi isolator panas, penimbunan kalori, dan tambahan kecantikan tubuh.
Selanjutnya pada lapisan di bawah hipodermis terdapat jaringan otot (Rahman H,
2010).
2. Fisiologi kulit
Walau dianggap sangat ringan, permukaan kulit seorang dewasa bisa memiliki
luas 2 meter persegi dan berat sampai 5 kilogram. Berat organ tubuh ini tidak jauh
berbeda dari berat keseluruhan tulang seorang dewasa. Di samping berfungsi sebagai
kantong besar yang membungkus dan membawa semua bagian tubuh, kulit juga
berfungsi menghangatkan tubuh dalam cuaca dingin, dan mendinginkannya dalam
cuaca panas. Lebih jauh lagi, kulit juga berfungsi sebagai pabrik kimia dan pelaksana
aneka ragam fungsi penting lainnya (Hutapea A, 2006: 112).
Utamanya sebagai pelindung, di mana dalam implementasinya terjadi melalui
sejumlah mekanisme biologis, seperti pembentukan lapisan tanduk secara terus
menerus (keratinisasi dan pelepasan sel-sel yang sudah mati), respirasi dan
pengaturan suhu tubuh, produksi sebum (minyak yg berfungsi melindungi elemen
rambut dan mengatur keseimbangan kelembapan) dan keringat, pembentukan pigmen
terhadap paparan sinar ultraviolet (UV), indra peraba dan perasa, serta benteng dari
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infeksi mikroba. Selain itu, kulit merupakan suatu kelenjar holokrin yang besar
(Trenggono dan Iswari, 2007: 11)
Secara garis besar, beberapa fungsi dari organ kulit (Kusantati dkk, 2001: 67-
68), antara lain:
a. Fungsi proteksi
Menjaga bagian dalam tubuh terhadap gangguan fisik (tekanan, gesekan,
tarikan), gangguan kimiawi (zat yang bersifat iritan), suhu panas (radiasi, paparan
UV), dan gangguan infeksi luar terutama mikroorganisme (bakteri, virus, dan jamur).
b. Fungsi absorbsi
Kulit yang sehat dengan konsistensi yang proporsional tidaklah mudah
menyerap air, larutan maupun benda padat. Kulit hanya dapat menyerap cairan
mudah menguap dan bersifat lipofil (larut lemak).
c. Fungsi ekskresi
Kelenjar di bawah kulit memproduksi zat-zat ekskret atau sisa hasil
metabolisme yang tidak dibutuhkan dalam tubuh, berupa natrium klorida (NaCl),
urea, asam urat, dan amonia. Namun kulit juga menjaga agar garam-garam dalam
keringat yang keluar dari tubuh tetap terkendali. Kehilangan air dari dalam tubuh
sebanyak 20% dari jumlah total yang sebagian besar terjadi melalui proses ekskresi di
kulit, dapat berakibat fatal (Hutapea A, 2006: 115).
d. Fungsi persepsi
Terdapat ujung-ujung syaraf sensoris pada lapisan dermis dan subkutan.
Adanya ransangan panas dapat dideteksi oleh badan ruffini di dermis dan subkutan,
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ransangan dingin oleh badan krause. Mekanisme perabaan diperankan oleh badan
taktil meissner. Sementara respon dari tekanan luar dibaca oleh badan vates paccini.
e. Fungsi pengaturan suhu tubuh
Regulasi suhu tubuh dijalankan dengan produksi keringat dan kontraksi
pembuluh darah. Kulit juga mengontrol jumlah air yang menguap akibat tekanan
suhu yang diterima dari luar.
f. Fungsi pembentukan pigmen
melanosit (pembentuk pigmen) ditemui di lapisan basal yang berasal dari rigi
syaraf (Rahman, 2010). Kelompok sel ini ‘mengecat’ kulit dan rambut dengan
pigmen yang dihasilkannya. Jumlah pigmen melanin yang terdapat pada kulit akan
menentukan warna kulit tersebut. Semakin banyak pigmen yang dihasilkan, semakin
gelap pula warna obat kulit. Namun, hal ini bertujuan untuk melindungi sel-sel kulit
dari bahaya radiasi yang ditimbulkan sinar UV (Hutapea A, 2006: 114).
g. Penunjang penampilan
Fungsi yang terkait dengan kecantikan yaitu keadaan kulit yang halus, putih
dan bersih dapat menunjang penampilan.
D. Kosmetik Untuk Kulit
Pada kulit manusia dan adneksanya sering ditemukan kelainan, misalnya kulit
menua, jerawat, noda-noda hitam (hiperpigmentasi), ketombe (dandruff), seborrhea,
rambut rontok, dan sebagainya yang tidak dapat disembuhkan oleh kosmetik biasa,
karena tidak mengandung bahan aktif atau obat, tetapi terlalu ringan untuk
disembuhkan sepenuhnya lewat pengobatan. Jerawat misalnya, tidak akan sembuh
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jika hanya memakai kosmetik biasa, namun para wanita enggan menggunakan obat
jerawat tanpa memakai kosmetik, terutama ketika akan keluar rumah.Mereka
menginginkan obat jerawat yang merangkap sebagai kosmetik, atau kosmetik yang
mengandung obat jerawat. Oleh karena itu, keberadaan kosmetik yang sekaligus
dapat mengobati kelainan pada kulit tersebut diperlukan (Tranggono dan Iswari,
2007:43).
Ada beberapa penggolongan kosmetik yaitu :
1. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI, kosmetik di bagi dalam beberapa
kelompok yaitu, preparat untuk bayi, preparat untuk mandi, preparat utnuk mata,
preparat wangi-wangian, preparat utnuk rambut, preparat make-up, preparat untuk
kebersihan mulut, preparat untuk kebersihan badan, preparat kuku, dan preparat
perawatan kulit (Tranggono dan Iswari, 2007:43).
2. Menurut sifat dan cara pembuatan, yaitu kosmetik modern yang diramu dari bahan
kimia dan diolah secara moderen, dan kosmetik tradisional. Kosmetik tradisonal
terbagi lagi menjadi dua kelompok yakni : betul-betul tradisional seperti mangir :
semi tradisional yang diolah secara moderen dan diberi bahan pengawet agar tahan
lama.
3. Penggolongan menurut kegunaannya bagi kulit :
a. Kosmetik perawatan kulit (skin-care cosmetics).
Jenis ini perlu untuk merawat kebersihan dan kesehatan kulit. Adapun jenis
kosmetik perawatan kulit yaitu, kosmetik  pelembap (moisturizer) misalnya
moisturizing cream:night cream, kosmetik pembersih (claeanser) misalnya sabun
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:cleansing cream:cleansing milk: penyegar kulit, kosmetik pelindung misalnya
sunscreen cream : foundation, dan kosmetik pengampelas (peeling) seperti scrub
cream, dan masker (Tranggono dan Iswari, 2007:44).
b. Kosmetik riasan (dekoratif).
Jenis ini diperlukan untuk merias dan menutupi cacat pada kulit sehingga
menghasilkan penampilan yang lebih menarik serta menimbulkan efek psikologis
yang baik seperti percaya diri. Dalam kosmetik riasan, peran zat pewarna dan zat
pewangi sangat besar (Tranggono dan Iswari,2007:44).
Secara garis besar, kosmetik pengobatan (cosmedics) yang dapat mengatasi
kelainan kulit dan adneksanya adalah (Tranggono dan Iswari,2007:45) :
1. Kosmetik pengobatan untuk mengatasi penuaan kulit, terutama penuaan kulit yang
belum waktunya atau penuaan dini (premature aging).
2. Kosmetik pengobatan untuk mengatasi kelainan kulit, terutama jerawat dan noda-
noda hitam (hiperpigmentasi).
3. Kosmetik pengobatan untuk mengatasi kelainan kulit kepala dan akar rambut
misalnya ketombe (dandruff), kulit kepala berminyak (seborrhea), dan kerontokan
yang abnormal.
Bahan-bahan aktif yang sering digunakan dalam kosmetik pengobatan adalah
(Balsam dkk,1972:356) :
1. Vitamin
Banyak penelitian telah dilakukan untuk mengetahui kegunaan vitamin dalam
dunia kosmetik terutama untuk mengatasi kerusakan kulit. Hasilnya menunjukkan
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bahwa beberapa jenis vitamin yang diberikan secara oral maupun topikal dapat
bermanfaat untuk mengurangi kerusakan kulit. Vitamin A, B, C, D, dan E jika
digunakan secara topikal akan memberikan manfaat yang tak kalah hebatnya dengan
supplemen untuk mengobati penyakit dan kelainan kulit tertentu.
2. Enzim-enzim
Enzim berfungsi sebagai katalisator biokimia yang mempercepat reaksi-reaksi
kimia di dalam sel-sel makhluk hidup. Umumnya enzim berupa protein atau
kombinasi fragmen protein dengan suatu kelompok prostetik non-protein. Enzim
berperan dalam menentukan efektivitas bahan kompleks (misalnya ekstrak plasenta),
tetapi masih jarang digunakan secara murni di dalam kosmetik.
3. Protein, Pepton, Peptida, dan Asam Amino
Molekul- molekul protein yang besar (misalnya kasein) tidak bisa diserap oleh
kulit. Protein-protein dapat digunakan sebagai bahan pembuat lapisan film di atas
kulit (misalnya kasein di dalam krim pelindung kulit), bahan pengental larutan
(misalnya gelatin) untuk masker wajah dan penyamar keriput, atau pembawa bahan
aktif dalam sediaan bubuk, tetapi tidak dapat digunakan sebagai bahan aktif biologis.
Asam amino dapat diserap oleh kulit, meskipun umunya dimasukkan kedalam tubuh
secara oral lewat protein hewani dan protein nabati.
Bahan kompleks yang mengandung bahan aktif, bahan kompleks yang
digunakan dalam kosmetik adalah senyawa yang berasal dari hewan atau tumbuhan
yang secara kimiawi tidak seragam.
a. Minyak kaya vitamin. Misalnya :cod-liver oil, avocado oil, wheat germ.
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b. Plasenta dan ekstrak organ hewan lainnya. Penggunaan plasenta sebagai
stimulan biologis sudah dikenal di Cina pada abad ke-3. Di dalam industri
kosmetik, plasenta dan ekstrak organ lainnya mulai digunakan sejak  itu bisa
dikonversikan ke dalam bentuk yang stabil tanpa kehilangan efektivitasnya.
c. Ekstrak tunas tumbuh-tumbuhan. Bahan kompleks kelompok ini telah dipelajari
oleh ahli kimia kosmetik, khususnya di Italia.
d. Sari buah dan sayuran yang dikondensasi. Sari buah dan sayuran, baik dalam
bentuk murni atau dicampurkan dalam krim, susu, atau face mask, memiliki
efek yang menguntungkan bagi kulit berkat kandungan vitamin, hormon
tanaman, faktor-faktor pertumbuhan, dan sifatnya sebagai emolient. Namun
yang agak sulit adalah pengawetannya.
e. Royal Jelly. Komposisi zat-zat di dalam royal jelly telah cukup diketahui, antara
lain berupa vitamin, khususnya kelompok vitamin B yang mengandung
panthotenic acid dalam jumlah yang dominan, acetylcholine, dan hormon
seksual lebah yang belum diketahui (Tranggono dan Iswari,2007:48).
E. Masker
Masker adalah kosmetik yang dipergunakan pada tingkat terakhir dalam
perawatan kulit wajah tidak bermasalah. Penggunaannya dilakukan setelah  massage,
dioleskan pada seluruh wajah kecuali alis, mata dan bibir sehingga akan tampak
memakai topeng wajah. Masker juga termasuk kosmetik yang berkerja secara
mendalam (deepth cleansing) karena dapat mengangkat sel - sel tanduk yang sudah
mati.
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Kosmetik masker merupakan salah satu kosmetik perawatan (skin-care) yang
mampu mencegah kekeringan kulit serta mampu melembabkan kulit. Kosmetik
masker adalah sediaan yang digunakan secara topikal, utamanya untuk daerah wajah,
dengan maksud mencapai sensasi mengencangkan dan efek pembersih pada area
wajah yang diberikan produk kosmetik (Balsam dkk,1972:307).
Memberi masker pada wajah memiliki banyak manfaat, diantaranya
menyegarkan, memperbaiki, dan mengencangkan kulit wajah, melancarkan peredaran
darah, merangsang kembali kegiatan sel-sel kulit, mengangkat sel kulit mati,
melembutkan kulit, juga memberi asupan nutrisi bagi kulit (Novita W,2009:33).
Masker terdiri atas berbagai macam bentuk. Berikut ini adalah macam-macam
masker dan penggunaannya :
1. Masker Bubuk
Masker ini terdiri dari bahan serbuk (koalin, titanium, dioksida, magnesium
karbonat), gliserin, air suling, hidrogen peroksida (H2O2). Berfungsi memutihkan dan
mengencangkan kulit. Dalam penggunaannya, bahan bubuk tersebut dicampurkan
dengan aquadestilator atau air mawar, hingga menjadi adonan kental. Dalam
membuat adonan tersebut memerlukan keahlian agar tidak terlalu cair maupun tidak
terlalu kental dan mudah dioleskan pada kulit wajah.
2. Masker Gelatin (Peel of Mask)
Masker ini membentuk tembus terang (transparant) pada kulit. Bahan dasar
adalah bersifat jelly dari gum, tragocant, latex dan biasanya dikemas dalam tube.
Penggunaanya langsung diratakan pada kulit wajah. Adapun cara mengangkatnya
27
dengan cara mengelupas, diangkat pelan-pelan secara utuh mulai dagu ke atas sampai
ke pipi dan berakhir di dahi. Jenis masker yang ada di pasaran biasanya tergantung
merk, ada yang untuk semua jenis kulit, ada yang dibedakan sesuai jenis kulit.
3. Masker Bahan Alami (Biological Mask)
Masker ini dibuat dari bahan-bahan alami, misalnya ekstrak dari buah-buahan
atau sayur-sayuran, kuning telur, putih telur, kepalu susu, madu, minyak zaitun, dan
sebagainya (Tresna dan Masyuara,2010: 13-14)
Sediaan masker wajah biasanya dibuat menggunakan berbagai macam kolid.
Berikut ini ada beberapa jenis-jenis koloid (S.M.Balsam dkk,1972:312):
1. Koloid Lipofilik (suka-pelarut), bahan-bahan tersebut membentuk dispersi koloid
atau sol dengan relatif mudah. Jadi, sol koloidal lipofilik biasanya hanya diperoleh
dengan melarutkan bahan dalam pelarut yang digunakan. Sebagai contoh, disolusi
gom atau gelatin dalam air atau seluloid dalam amil asetat akan membentuk suatu
sol. Kebanyakan koloida liofilik adalah molekul organik misalnya, gelatin, gom,
insulin, albumin, karet, dan polistiren.
2. Koloida Liofobik (tidak suka-pelarut), umumnya tersusun dari partikel-partikel
anorganik yang terdispersi dalam air. Contoh bahan-bahan tersebut adalah emas,
perak, belerang, arsen, sulfide, dan perak iodida.
3. Koloid Gabungan, atau koloid gabungan atau koloid amfifilik merupakan
golongan ketiga dari penggolongan koloid. Contoh koloid gabungan yaitu Natrium
lauril sulfat, Asetil trimetilamonium bromida, Polioksietilen lauril eter dan lain-
lain.
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Banyak polimer alam dan sintesis yang digunakan dalam pengerjaan
farmasetis kontemporer. Protein merupakan koloid alam yang penting dan terdapat
dalam tubuh sebagai komponen otot, tulang, dan kulit. Protein plasma berperan untuk
ikatan-ikatan molekul obat tertentu yang akan mempengaruhi aktivitas farmakologi
dari obat tersebut. Makromolekul tumbuhan seperti amilum dan selulosa digunakan




a. Natrium Karboksi Metil Selulosa
Natrium Karboksi Metil Selulosa (Na.CMC) merupakan jenis pengikat
golongan selulosa, umumnya digunakan pada sediaan oral dan topikal sebagai
peningkat viskositas. Na.CMC juga dapat digunakan sebagai bahan pengikat tablet
dan penstabil emulsi. Konsentrasi tertinggi biasanya 3-6% digunakan sebagai bahan
pembuatan pasta dan gel. Na.CMC berupa serbuk atau granul, putih sampai krem,
hidroskopik. Na.CMC mudah terdispersi dalam air membentuk larutan koloidal, tidak
dapat larut dalam etanol, dalam eter, dan dalam pelarut organic lainnya (Kibbe
H,2000:87).
b. Hidroksi Propil Metil selulosa
Propil Metil Selulosa (HPMC K4M) merupakan turunan dari metilselulosa
yang memiliki ciri – ciri serbuk atau butiran putih, tidak memiliki bau dan rasa,
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sangat sukar larut dalam eter, etanol atau aseton, dapat mudah larut dalam air panas
dan akan segera menggumpal dan membentuk koloid.
HPMC K4M digunakan sebagai agen pengemulsi, agen pensuspensi, dan
sebagai agen penstabil pada sediaan topikal seperti gel dan salep. Sebagai koloid
pelindung yaitu dapat mencegah tetesan air dan partikel dari penggabungan atau
aglomerasi, sehingga menghambat pembentukan sedimen (Rowe et al,2000:334).
c. Karbopol 940
Karbopol adalah polimer asam akrilat yang berupa hasil silang dengan salah
satu allyl sukrosa atau allyl eter dari pentaeritritol. Karbopol digunakan dalam
sediaan cair dan semisolid sebagai rheology modifiers, termasuk krim, gel, lotion, dan
salep yang digunakan untuk sediaan mata, rektal, topikal, dan vaginal. Karbopol
berwarna putih, halus seperti benang, asam dan higroskopik yang sedikit berbau.
Konsentrasi karbopol sebagai bahan pembentuk gel 0,5% – 2,0% (Rowe et
al,2009:110).
Karbopol 940 mengembang jika didispersikan dalam air dengan adanya zat –
zat alkali seperti trietanolamin atau diisopropanolamin untuk membentuk sediaan
semipadat (Lachman et al,2007:1119).
Karbopol yang paling baik digunakan sebagai pembentuk gel adalah karbopol
934 dan 940. Mereka memiliki viskositas yang paling baik. Karbopol 934 dapat
memberikan hydrogel yang transparan. Sementara karbopol 940 menghasilkan sistem
hidroalkohol yang lebih transparan (Voigt R,1995:829). Jenis karbopol yang




Gliserin digunakan pada formulasi sediaan topikal dan kosmetik, yang
umumnya sebagai humektan dan emolien. Gliserin juga digunakan pada sediaan gel
yang encer maupun tidak. Gliserin mempunyai rumus molekul C3H8O3 dengan berat
molekul 92,09, konsentrasi gliserin sebagai humektan adalah sekitar 30% (Rowe et
al,2009:283).
b. Trietanolamin
Gel umumnya merupakan suatu sediaan semipadat yang jernih dan tembus
cahaya yang mengandung zat – zat aktif dalam keadaan terlarut. Karbomer 940 akan
mengembang jika didispersikan dalam air dengan adanya zat – zat alkali seperti
trietanolamin atau diisopropanolamin untuk membentuk sediaan semi padat
(Lachman et al,2007: 1119-1120).
Senyawa ini tidak berwarna atau kuning pucat, kental dan sedikit berasa
ammonia, trietanolamin (TEA) mempunyai rumus molekul C6H15O3 dengan berat
molekul yaitu 149,19. Umumnya digunakan pada formulasi sediaan topikal sebagai
bahan pemberi basa (Rowe et al,2009:759).
c. Metil Paraben
Seperti yang telah diketahui bahwa gel memiliki kandungan air yang banyak.
Sehingga dibutuhkan penambahan pengawet untuk mencegah terjadinya kontaminasi
pembusukan bacterial. Pengawet yang paling tepat adalah penggunaan metilparaben
0,075% dan propilparaben 0,025% (Voigt R,1995:341).
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Rumus molekulnya C8H8O3 dengan berat molekul 152,15, serbuk Kristal tidak
berwarna, hampir atau tidak berbau dan rasa agak membakar. Metil paraben
digunakan sebagai pengawet antimikroba pada sediaan kosmetik, makanan, dan
sediaan farmasetika. Biasa digunakan sendiri atau dikombinasikan dengan paraben
lainnya. Konsentrasi metil paraben sebagai pengawet pada sediaan topikal 0,02% -
0,3% (Rowe et al,2009:442).
G.Uji Sifat Fisika
1. Organoleptis
Pengujian organoleptik yang tercantum dalam farmakope dilakukan terhadap
warna, bau dan rasa. Sejak mula, simplisia awal sesuai dengan asal tumbuh, waktu
panen, cara pengeringan, penyimpanan dan sebagainya, menunjukkan sifat yang
berfluktuasi, sehingga menyebabkan perbedaan sifat organoleptik sediaannya (Voigt
R,1971:576).
2. Uji pH
Digunakan untuk mengetahui pH masker apakah sesuai dengan pH kulit yaitu
antara 4,5 - 6,5 (Tranggono dan Iswari, 2007: 21).
3. Daya sebar
Penyebaran diartikan sebagai kemampuan penyebarannya pada kulit.
Penentuannya dilakukan dengan Extensometer. Sebuah sampel dengan volume
tertentu diletakkan di pusat antara dua lempeng gelas, dimana lempeng sebelah atas
dalam interval waktu tertentu dibebani dengan meletakkan anak timbangan diatasnya.
Permukaan penyebaran yang dihasilkan dengan meningkatnya beban, merupakan
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karakteristika daya sebarnya. Informasi detail akan diperoleh, jika beban (g) terhadap
penyebaran (mm2) di gambarkan secara grafik dalam sebuah sistem kordinat (Voigt ,
R,1971:382).
4. Homogenitas
Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah pada saat proses
pembuatan pasta bahan aktif obat dengan bahan dasarnya dan bahan tambahan lain
yang diperlukan tercampur secara homogen. Persyaratannya harus homogen,
sehingga pasta yang dihasilkan mengandung bahan-bahan yang terdistribusi merata
saat penggunaan pada kulit (SNI, 1996).
5. Viskositas
Pengujian viskositas dilakukan untuk mengetahui besarnya suatu viskositas
dari sediaan, dimana viskositas tersebut menyatakan besarnya tahanan suatu cairan
untuk mengalir. Makin tinggi viskositas maka makin besar tahanannya (Voigt R,
1971:382).
6. Waktu sediaan mengering
Pengujian waktu sediaan mengering dilakukan dengan mengamati waktu yang
diperlukan sediaan untuk mengering, yaitu waktu dari saat mulai dioleskannya
masker wajah gel pada punggung tangan hingga benar-benar terbentuk lapisan yang
kering (Vieira R.P, 2009).
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H. Tinjauan Islam
1. Pandangan Islam mengenai tanaman yang berkhasiat obat
Dipahami oleh sebagian ulama bahwa Allah menumbuh kembangkan di bumi
ini aneka ragam tanaman untuk kelangsungan hidup dan menetapkan bagi sebagian
tanaman itu masa pertumbuhan dan penuaian tertentu. Sesuai dengan kuantitas dan
kebutuhan mahluk hidup. Demikian juga, Allah SWT. Menentukan bentuknya sesuai
dengan penciptaan dan habitat alamnya (Ar-Rumaikhon, Ali bin Sulaiman, 2008:
195).
Di dalam firman Allah swt dalam QS. Al-Maidah/5: 6
Artinya :
“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak melaksanakan
shalat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai kedua mata kaki. Jika kamu
junub maka kembali mandilah. Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan
atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan,
maka jika kamu tidak memperoleh air, bertayammumlah dengan debu yang
baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan debu itu. Allah itu
tidak ingin menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar kamu bersyukur”.
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Saat seseorang berwudhu maka air yang membasahi wajahnya secara otomatis
membersihkan kotoran debu yang menempel di wajah dan mengangkat sel – sel kulit
mati yang menghambat pori – pori. Berwudhu selain manjur dalam memutihkaan
kulit wajah juga akan menghapus dosa – dosa yang telah dilakukan (oleh anggota
wajah).
Dalam hadist riwayat muslim disebutkan, dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah
SAW bersabda: “jika seorang hamba berwudhu, maka saat dia membasuh wajahnya
akan lepas dari seluruh dosa yang telah dilakukan matanya, (dosa – dosa akan keluar)
bersamaan dengan air itu atau dengan titisan terakhirnya” (HR.Muslim). Selanjutnya
air wudhu mampu melembabkan wajah agar awet muda sertakan pula senyuman yang
tak hanya senyum di bibir tapi juga dalam hati seraya berdoa.








“Yang Telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang Telah
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air
hujan. Maka kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam.” (Departemen Agama RI, 2002:
436).
Ayat tersebut menjelaskan bahwa banyak jenis tumbuhan yang mampu
tumbuh di bumi ini dengan adanya air hujan, banyak jenis tumbuhan seperti yang
telah dikemukakan sebelumnya, ada tumbuhan yang tergolong kedalam tumbuhan
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tingkat rendah yaitu tumbuhan yang tidak jelas bagian akar, batang dan daunnya.
Golongan selanjutnya lebih mengalami perkembangan adalah tumbuhan tingkat
tinggi yaitu tumbuhan yang bisa dibedakan secara jelas bagian daun, batang dan
akarnya. Diantara tumbuh-tumbahan yang bermanfaat yaitu herba pegagan (Centella
sciatica (L) urb). Bagian tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat
adalah bagian daun, batang, akar, rimpang, kulit, bunga, buah dan bijinya, tercantum





“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya
kami tumbuhkan di bumi itu barbagai macam tumbuh-tumbuhan yang
baik?.” (Departemen Agama RI, 2002: 513).
Tumbuhan yang baik dalam hal ini adalah tumbuhan yang bermanfaat bagi
makhluk hidup, termasuk tumbuhan yang dapat digunakan sebagai pengobatan.
Tumbuhan yang bermacam-macam jenisnya dapat digunakan sebagai obat berbagai
penyakit, dan ini merupakan anugrah Allah SWT. Yang harus dipelajari dan
dimanfaatkan.
Lebih lanjut disebutkan pula dalam Al-Qur’an, yaitu:
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Artinya :
“Dan Dialah yang menurunkan air dari langit, lalu Kami Tumbuhkan
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan dari
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami Keluarkan dari
tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang kurma,
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan
(Kami keluarkan) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa.
Perhatikan buahnya pada waktu berbuah, dan menjadi masak. Sungguh,
yang demikian itu ada tanda-tanda (kuasa Allah) bagi orang-orang
beriman.” (Q.S. Al An´am / 6: 99).
Dari kedua ayat tersebut dapat ditarik sebuah pemahaman bahwa Allah SWT
memberi sebuah legalitas dan bersifat perintah pada manusia untuk memperhatikan
bumi, yang dapat diartikan sebagai upaya untuk senantiasa mengkaji, meneliti, hingga
menemukan setiap kegunaan dari tumbuhan yang ada. Tumbuhan yang baik dalam
hal ini adalah tumbuh-tumbuhan yang bermanfaat bagi makhluk hidup, termasuk
tumbuhan yang dapat digunakan sebagai pengobatan.
Tumbuhan yang bermacam-macam jenisnya dapat digunakan sebagai obat
penyakit dan merupakan anugerah Allah SWT, karena Allah SWT tidak memberi
penyakit tanpa disertai dengan obat (penyembuhnya). Inilah yang harus manusia
pelajari dan manfaatkan, sebagaimana dalam firman-Nya:
Artinya :
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“Dan mereka berkata, ‘Jika kami mengikuti petunjuk bersama engkau,
niscaya kami akan diusir dari negeri kami.” (Allah berfirman) Bukankah
Kami telah meneguhkan kedudukan mereka dalam tanah haram (tanah suci)
yang aman, yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala
macam (tumbuh-tumbuhan) sebagai rezeki (bagimu) dari sisi Kami, tetapi
kebanyakan mereka tidak mengetahui.” (Q.S. Al-Qashash / 28: 57).
Ayat tersebut mengisyaratkan agar manusia mencari dan mempelajari
berbagai tumbuhan yang menjadi rezeki yaitu yang memberikan manfaat bagi
kehidupan. Tumbuhan menjadi rezeki bagi makhluk hidup karena merupakan bahan
pangan, bahan sandang, papan dan bahan obat-obatan. Begitu banyak manfaat
tumbuh-tumbuhan bagi makhluk hidup lain, sedangkan tumbuhan adalah makhluk
yang tidak pernah mengharapkan balasan dari makhluk lain (Savitri, 2008: 5).
Dalam penelitian ini, maka ditemukan spesies tanaman herba pegagan
(Centella asiatica (L) urb) sebagai perawatan kulit yang nantinya dapat dimanfaatkan
oleh manusia.
Semua yang diciptakan Allah SWT memiliki manfaat, termasuk tumbuh-
tumbuhan. Untuk pemanfaatan tumbuhan tersebut, diperlukan ilmu dan pengalaman
(teoritis dan empiris) dengan penelitian dan eksperimen.
Sebagai seorang muslimah sudah seharusnya memperbaiki penampilannya
untuk menampakkan nikmat Allah yang telah diberikan kepadanya. Sebagaimana
bunyi hadis Riwayat Tirmidzi dan Hakim bahwa :
 ٌمﺎﱠَﳘ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﻢِﻠْﺴُﻣ ُﻦْﺑ ُنﺎﱠﻔَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡِﱏاَﺮَﻔْﻋﱠﺰﻟا ٍﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ُﻦَﺴَْﳊا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َةَدﺎَﺘ َـﻗ ْﻦَﻋ
 ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ِﻩ ِّﺪَﺟ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴﺑَأ ْﻦَﻋ ٍﺐْﻴَﻌُﺷ ِﻦْﺑ وِﺮْﻤَﻋ ْﻦَﻋ-ﷺ- »
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 ِﻩِﺪْﺒَﻋ ﻰَﻠَﻋ ِﻪِﺘَﻤِْﻌﻧ ُﺮَـﺛَأ ىَﺮُـﻳ ْنَأ ﱠﺐُِﳛ َﱠ ا ﱠنِإ.«  ﻢﻛﺎﳊاو ىﺬﻣﱰﻟا ﻩاور)
ﺲﻴِﻋ ُﻮﺑَأ َلَﺎﻗ.(
Artinya :
(Hadis ) dari kakeknya ‘Amr bin Syu’aib berkata, telah bersabda Rasulullah
saw. : Sesungguhnya Allah  menyukai melihat (tampaknya) bekas nikmat
(yang dilimpahkan-Nya) kepada hamba-Nya. (HR. al-Turmudzi dan al-
Hakim, menurut al-Turmudzi hadis ini berkualitas hasan no. 2744: 206).
Allah Azza wa Jalla suka melihat terlihatnya bekas nikmat yang dilimpahkan-
Nya kepada hamba-Nya, karena ini termasuk keindahan yang dicintai-Nya, dan ini
juga termasuk bentuk syukur kepada-Nya. Bersyukur adalah bentuk keindahan batin.
Karena itu, Allah Azza wa Jalla suka melihat keindahan lahir yang berupa tampaknya
bekas nikmat-Nya pada diri hamba-Nya (Abdullah R, 2007: 10)
Dari hadist di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa manusia diwajibkan untuk
menjaga cipataan-Nya. Salah satunya dengan menggunakan sediaan masker gel dari
ekstrak etanol herba pegagan (Centella asiatica (L) urb) yang bisa melindungi
kulit/menjaganya dari kerusakan.
2. Hukum Islam Mengenai Kosmetik
Bagi kaum perempuan istilah kosmetika sudah sangat akrab dalam kehidupan
sehari-hari. Kosmetika dalam Bahasa Arab moderen diistilahkan dengan alat tajmiil,
sarana untuk mempercantik diri. Sedangkan asal mula kosmetika adalah berasal dari
Bahasa Inggris cosmetic yang artinya alat kecantikan wanita (Ar-Rumaikhon, Ali bin
Sulaiman, 2008:89).
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Dalam mempercantik diri atau berhias, Islam menetapkan beberapa aturan.
Secara umum, terdapat larangan dalam berhias yang menyerupai berhiasnya orang





“Janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang
jahiliyah yang dahulu.”(Departemen Agama RI, 2002: 597).
Sesungguhnya cara berhias sangatlah banyak dan beragam. Hendaknya
seorang muslimah berhati-hati dalam memilih cara berhias, diantaranya adalah
sebagai berikut:
a. Tidak boleh menyerupai laki-laki
b. Tidak boleh menyerupai orang kafir
c. Tidak boleh berbentuk permanen sehingga tidak hilang seumur hidup. Hal ini





“Dan akan aku suruh mereka merubah ciptaan Allah dan mereka pun
benar-benar melakukannya.” (Departemen Agama RI, 2002: 127).
d. Tidak berbahaya bagi tubuh.
e. Tidak menghalangi air untuk bersuci ke kulit atau rambut.
f. Tidak mengandung pemborosan atau membuang-buang uang.
g. Tidak membuang-buang waktu sehingga kewajiban lain terlalaikan.
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h. Penggunaannya jangan sampai membuat wanita sombong, takabur,





A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bersifat eksperimentatif.
Lokasi penelitian di Laboratorium Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan UIN Alauddin
Makassar.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimentatif. Dimana metode ini
merupakan prosedur penelitian yang dilakukan untuk mengungkapkan hubungan
sebab akibat dua variabel atau lebih, dengan mengendalikan pengaruh variabel lain.
Metode ini dilaksanakan dengan memberikan variabel bebas kepada objek penelitian
untuk diketahui akibatnya di dalam variabel terikat.
C. Populasi dan sampel
Pada penelitian ini digunakan populasi dan sampel yaitu herba pegagan
(Centella asiatica (L) urb) yang diambil dari Desa Sompu Raya Kecamatan
Pattallassang Kabupaten Takalar. Herba yang digunakan adalah seluruh bagian
tanaman yang tidak rusak dan berjamur.
D. Metode Pengumpulan Data
1. Pengolahan Sampel
Herba pegagan (Centella siatica (L) urb) yang telah diambil, dicuci hingga
bersih dengan air mengalir, dikeringkan di atas wadah tanpa terkena sinar matahari
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langsung kurang lebih dua hari atau dengan menggunakan lemari pengering sampel,
kemudian diserbukkan dan sampel siap diekstraksi.
2. Ekstraksi Sampel
Simplisia herba pegagan (Centella asiatica (L) urb) disediakan sebanyak 600
gram lalu dimasukkan ke dalam wadah maserasi, direndam dengan penyari etanol
96% sebanyak 5 liter hingga simplisia terbasahi seluruhnya. Wadah maserasi ditutup
dan disimpan selama 24 jam di tempat terlindung dari sinar matahari sambil diaduk.
Selanjutnya disaring, dipisahkan antara ampas dan filtratnya.
Ampas dimaserasi kembali dengan penyari etanol 96% yang baru dengan
jumlah yang sama. Hal ini terus dilakukan hingga cairan penyari tampak bening,
maserasi dilakukan selama 5 × 24 jam. Maserat etanol yang diperoleh kemudian
dikumpulkan dan diuapkan penyarinya dengan alat rotavapor suhu 50 ᵒC sampai
diperoleh ekstrak etanol pekat. Dilanjutkan dengan penguapan di atas water bath suhu
50 ᵒC hingga diperoleh ekstrak kental dengan berat 104,3721 gram
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3. Pembuatan Sediaan Masker Gel
a. Rancangan formula
Tabel 1.Rancangan formula sediaan masker gel wajah dari ekstrak etanol herba
pegagan (Centella asiatica (L) urb)





1 Ekstrak herbapegagan Zat aktif 25 25 25
2 HPMC K4M Basis 4 - -
3 Na CMC Basis - 6 -
4 Karbopol 940 Basis - - 1
5 PVA Pembentuk Film 13 13 13
6 TEA Pembentuk Gel 1 - 1
7 Gliserin Humektan 15 15 15
8 Metil paraben Pengawet 0,1 0,1 0,1
9 Aquadest Pembasah 100 100 100
b. Pembuatan formula
Sediaan masker gel wajah dibuat dengan cara PVA dilarutkan dengan
aquadest 70 oC sebanyak enam kali dari jumlahnya ke dalam cawan porselin, lalu
dipanaskan di atas penangas diaduk hingga warnanya menjadi bening dan homogen.
Karbopol 940 dikembangkan dengan cara ditambahkan aquadest 70 oC dalam gelas
kimia, didiamkan hingga mengembang selama 1 x 24 jam. Kemudian TEA
dicampurkan ke dalam basis lalu dihomogenkan. Kedua massa tersebut dicampurkan
ke dalam lumpang sambil diaduk homogen, ditambahkan metil paraben yang
sebelumnya telah dilarutkan dengan aquadest panas suhu 90 oC dihomogenkan.
Dicampukan ekstrak etanol herba pegagan ke dalam gliserin, lalu dimasukkan  ke
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dalam basis sedikit demi sedikit, dihomogenkan. Kemudian sisa air ditambahkan
setelah itu dihomogenkan.
Sedangkan untuk basis HPMC K4M, pengerjaannya yaitu PVA dilarutkan
aquadest 70 oC sebanyak enam kali dari jumlahnya ke dalam cawan porselin, lalu
dipanaskan di atas penangas diaduk hingga warnanya menjadi bening dan homogen.
HPMC K4M dikembangkan dengan cara ditambahkan aquadest 70 oC ke dalam
lumping sambil digerus, kemudian TEA dicampurkan ke dalam basis lalu
dihomogenkan. Kedua massa tersebut dicampurkan kedalam lumpang sambil diaduk
homogen, ditambahkan metil paraben yang sebelumnya telah dilarutkan dengan
aquadest panas suhu 90 oC dihomogenkan. Dicampurkan ekstrak etanol herba
pegagan ke dalam gliserin, lalu dimasukkan  ke dalam basis sedikit demi sedikit,
dihomogenkan. Kemudian sisa air ditambahkan setelah itu dihomogenkan.
Diulangi dengan cara yang sama pada basis Na CMC, akan tetapi pada basis
Na CMC tidak dilakukan penambahan TEA pada proses pengerjaannya.
c. Pengujian sifat fisika sediaan
1) Pengamatan Organoleptis
Analisis organoleptis dilakukan dengan mengamati warna, bentuk dan  bau
dari sediaan masker gel dari ekstrak etanol herba pegagan (Centella asiatica (L) urb)
yang dibuat dalam basis Na CMC, HPMC K4M, dan Karbopol 940.
2) Pengukuran viskositas
Pengukuran viskositas dilakukan dengan menempatkan sejumlah sampel
dalam Viscometer Brookfield DV-I Prime. Ukuran spindel dan kecepatan putaran
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yang akan digunakan diatur, dan selanjutnya alat dinyalakan, dan viskositas dari
masker wajah gel akan terbaca.
3) Uji pH
Diukur pH sediaan masker gel dari ekstrak etanol herba pegagan (Centella
asiatica (L) urb). Pengukuran pH dilakukan dengan cara mencelupkan kertas pH  ke
dalam sediaan masker.
4) Uji Daya Sebar
Sebanyak 1 gram sediaan masker gel dari ekstrak etanol herba pegagan (Centella
asiatica (L) urb) diletakkan dengan hati-hati di atas kaca berukuran 20 x 20 cm.
Selanjutnya ditutupi dengan kaca yang lain dan digunakan pemberat diatasnya hingga
bobot mencapai 125 gram dan diukur diameternya setelah 1 menit
5) Pengamatan Homogenitas
Masker gel dari ekstrak herba pegagan (Centella asiatica (L) urb) yang telah
berbentuk gel dioleskan pada lempeng kaca secara merata, kemudian diamati secara
visual homogenitas dari masker.
6) Pengujian waktu untuk sediaan mengering
Pengujian waktu kering dilakukan dengan cara mengoleskan masker gel dari
ekstrak herba pegagan (Centella asiatica (L) urb) berbagai variasi basis ke punggung
tangan dan diamati waktu yang diperlukan sediaan untuk mengering, yaitu waktu dari
saat mulai dioleskannya masker gel hingga benar-benar terbentuk lapisan yang
kering. Kemudian waktu tersebut dibandingkan dengan waktu kering masker produk
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yang beredar di pasaran yaitu sekitar 10 – 20 menit. Pengujian dilakukan secara
triplo.
4. Pengumpulan dan Analisis Data
Data hasil pengamatan, ditabulasi dan dianalisis untuk menentukan jenis basis
yang baik dalam formulasi sediaan masker gel wajah dari ekstrak etanol herba
pegagan (Centella asiatica (L) urb).
E. Instrumen Penelitian
1. Alat
Alat – alat gelas, anak timbangan, ayakan mesh, bejana maserasi, blender,
buret, corong kaca, jangka sorong, lempeng kaca, neraca analitik, objek gelas, oven,
rotavapor, statif dan klem, water bath.
2. Bahan
Air suling, etanol 96%, gliserin, herba pegagan (Centella asiatica (L) urb),





Hasil pengamatan dari penelitian yang telah dilakukan terhadap sediaan
masker gel dari ekstrak etanol herba pegagan (Centella asiatica (L) urb) yang
meliputi  pengamatan organoleptis (warna, bentuk dan bau), pemeriksaan pH,
pemeriksaan homogenitas, uji daya sebar, penentuan viskositas, dan pengujian waktu
untuk sediaan mengering. Dilakukan pada tiga formula masker gel dengan berbagai
variasi basis dan satu kontrol positif. Formula F1 merupakan masker gel dengan
menggunakan basis HPMC K4M dengan konsentrasi 4%, formula F2 menggunakan
basis Na CMC dengan konsentrasi 6%, formula F3 menggunakan basis Karbopol 940
dengan konsentrasi 1%, dan formula F0 merupakan kontrol positif dengan
menggunakan masker “Garnier peel of mask”.
1. Hasil Uji Organoleptis Masker Gel
Tabel 2. Hasil Pengamatan Organoleptis Formula Masker Gel Dari Ekstrak





F0 Kuning Khas Semisolid
F1 Hijau Tua khas Semisolid
F2 Hijau Tua Khas Semisolid
F3 Hijau Tua Khas Semisolid
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Keterangan :
F0 : Kontrol Positif
F1 : Basis HPMC K4M
F2 : Basis Na CMC
F3 : Basis Karbopol 940
2. Hasil Penentuan Viskositas
Tabel 3. Hasil Pengamatan Penentuan Viskositas Formula Masker Gel Dari
Ekstrak Etanol Herba Pegagan (Centella asiatica (L) urb)
Formula Masker
Gel
Parameter Uji Viskositas (cps)
Rata - RataReplikasi
1 2 3
F0 11520 11360 11440 11440
F1 11930 11770 11850 11850
F2 12820 12670 12610 12700
F3 12640 12420 12660 12574
Keterangan :
F0 : Kontrol Positif
F1 : Basis HPMC K4M
F2 : Basis Na CMC
F3 : Basis Karbopol 940
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3. Hasil Pengukuran pH Masker Gel
Tabel 4. Hasil Pengamatan Pengukuran pH Formula Masker Gel Dari Ekstrak










F0 : Kontrol Positif
F1 : Basis HPMC K4M
F2 : Basis Na CMC
F3 : Basis Karbopol 940
4. Hasil Pengujian Daya Sebar Masker Gel
Tabel 5. Hasil Pengamatan Pengujian Daya Sebar Formula Masker Gel Dari




Parameter Uji Daya Sebarnya
Rata - RataReplikasi
1 2 3
F0 125 5,6 cm 5,6 cm 5,6 cm 5,6 cm
F1 125 5,5 cm 5,5 cm 5,5 cm 5,5 cm
F2 125 4,7 cm 5,1 cm 5,1 cm 4,9 cm
F3 125 4,7 cm 5,2 cm 5,2 cm 5,1 cm
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Keterangan :
F0 : Kontrol Positif
F1 : Basis HPMC K4M
F2 : Basis Na CMC
F3 : Basis Karbopol 940
5. Hasil Uji Homogenitas Masker Gel
Tabel 6. Hasil Pengamatan Uji Homogenitas Formula Masker Gel Dari Ekstrak










F0 : Kontrol Positif
F1 : Basis HPMC K4M
F2 : Basis Na CMC
F3 : Basis Karbopol 940
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6. Hasil Pengujian Waktu unktuk Sediaan Mengering
Tabel 7. Hasil Pengamatan Pengujian Waktu Untuk Sediaaan Mengering Formula








F0 15 10 10 10
F1 9 10 10 10
F2 20 19 20 20
F3 18 20 20 20
Keterangan :
F0 : Kontrol Positif
F1 : Basis HPMC K4M
F2 : Basis Na CMC
F3 : Basis Karbopol 940
B. Pembahasan
Sebagian besar masyarakat Indonesia telah mengenal dan memanfaatkan
tanaman Pegagan, baik dimanfaatkan sebagai obat – obatan. Beberapa khasiat dari
tanaman ini meliputi menyembuhkan penyakit yang berhubungan dengan kulit, dapat
menstimulasi kolagen pada jaringan kulit, mengobati luka, bekas luka, jerawat, dan
bisul.
Menurut Sondari .D (2013), Berdasarkan penelitian farmakologi yang
dilakukan, pegagan mempunyai efek merangsang pertumbuhan rambut dan kuku,
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meningkatkan perkembangan pembuluh darah serta menjaganya dalam jaringan
penghubung (connective tissue), meningkatkan pembentukan mucin (zat utama
pembentuk mukus) dan komponen-komponen dasar pembentuk lainnya, seperti
hyaluronic acid dan chondroitin sulfat, meningkatkan daya kompak (tensile
integritSy) dermis (jaringan kulit di bawah epidermis), meningkatkan proses
keratinisasi (pembentukan keratin) epidermis melalui perangsangan pada lapisan luar
kulit, dan meningkatkan efek keseimbangan pada jaringan penghubung. Efek
farmakologi utama dari pegagan diketahui berasal dari kandungan senyawa
triterpenoid yaitu Asiatic acid, Madecassic acid, Asiaticosida, dan Madecassoside.
Pada penelitian ini Herba Pegagan (Centella asiatica (L) urb) diekstraksi
dengan maserasi menggunakan pelarut etanol karena berdasarkan penelitian Pramono
dan Ajiastuti (2004), etanol merupakan pelarut yang banyak menyari asiatikosida dari
herba pegagan melalui cara maserasi. Kemudian diformulasi menjadi sediaan masker
gel. Formulasi sediaan masker gel menggunakan berbagai variasi basis untuk
membandingkan dan memperoleh formula sediaan masker gel dengan karakteristik
fisik yang baik.
Penelitian ini merupakan uji sifat fisik dari masker gel  yang menggunakan 3
basis masker gel yang berbeda yakni basis HPMC K4M, karbopol 940 dan  Na CMC.
Pemilihan karbopol 940 sebagai basis masker gel karena karbopol memiliki beberapa
kelebihan yaitu bersifat hidrofil, sehingga mudah terdispersi dalam air dan dengan
konsentrasi kecil yaitu 0,5 - 2,0% mempunyai kekentalan yang cukup sebagai basis
gel (Rowe et al, 2009: 110). Sistem koloid hidrofilik lebih mudah dibuat dan lebih
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stabil (Ansel, 2008: 392). Pemilihan Na CMC karena merupakan garam natrium dari
asam selulosa glikol dan dengan demikian berkarakter ionik. Na CMC bisa larut baik
dalam air dingin maupun air panas. Larutan Na CMC stabil terhadap suhu tinggi
hingga pada suhu 100◦ C, tanpa mengalami koagulasi, Konsentrasi tertinggi biasanya
3 - 6% digunakan sebagai bahan pembuatan pasta dan gel (Voight R, 1971: 352-353).
Sedangkan pemilihan Hidroksi propil metilselulosa (HPMC K4M) karena merupakan
agen penstabil pada sediaan topikal seperti gel dan salep. Sebagai koloid pelindung
yaitu dapat mencegah tetesan air dan partikel dari penggabungan atau aglomerasi,
sehingga menghambat pembentukan sedimen, dan juga termasuk dalam golongan
polimer semi sintetik. Konsentrasi Hidroksi propil metilselulosa adalah 0,3% - 3%
(Rowe et al,2000:334).
Adapun beberapa zat tambahan lain dalam formula sediaan gel ini yaitu
gliserin sebagai humektan yang berguna mengurangi kehilangan air pada sediaan
semisolid, konsentrasi gliserin sebagai humektan adalah sekitar 30%. Metil paraben
sebagai pengawet yang efektif dapat menghilangkan kontaminasi mikroba yang
disebabkan oleh tingginya kandungan air pada sediaan gel, Konsentrasi metil paraben
sebagai pengawet pada sediaan topikal 0,02% - 0,3%. Karbopol 940 akan
mengembang jika didispersikan dalam air dengan adanya zat-zat pengalkali seperti
trietanolamin atau diisopropanolamin untuk membentuk suatu sediaan semi padat
dengan konsentrasi 0,05% - 2%. Polivinilalkohol, digunakan sebagai pembentuk gel
dimana Penambahan bahan tersebut akan menghasilkan basis gel yang dapat
membentuk lapisan film yang bersifat elastis sehingga lapisan film yang terbentuk
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dapat diangkat dengan mudah tanpa retak atau robek. Konsentrasi Polivinilalkohol
adalah 10% – 16% (Lachman, 2007: 1119-1120).
Uji sifat fisik sediaan masker gel dari ekstrak etanol herba pegagan (Centella
asiatica (L) urb) meliputi pengamatan organoleptis (warna, bentuk dan bau),
pemeriksaan pH, pemeriksaan homogenitas, uji daya sebar, penentuan viskositas, dan
pengujian waktu untuk sediaan mengering. Tujuannya adalah untuk memperoleh
formula sediaan masker gel dengan karakteristik fisik yang baik. Hasil pengamatan
sediaan dapat dijelaskan sebagai berikut:
Pengamatan organoleptis sediaan masker gel ekstrak etanol herba pegagan
(Tabel 2) dari ketiga jenis basis masker gel (HPMC K4M, Karbopol 940, dan Na
CMC) menunjukan bahwa masker gel dengan basis ini memiliki bentuk semisolid,
warna hijau tua, dimana warna ini merupakan warna dari ekstrak herba pegagan dan
berbau khas, dan jika dibandingkan dengan kontrol positifnya (Garnier), memiliki
bentuk dan bau yang sama, dan memiliki warna kuning tua, dimana warna ini
merupakan warna dari ekstrak lemon. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan masker
gel formula F1 (basis HPMC K4M), F2 (basis Na CMC), dan F3 (basis Karbopol
940) dapat dikatakan memiliki karakteristik secara fisika yang hampir sama dengan
formula F0 (kontrol positif) lewat pengamatan organoleptik.
Uji viskositas dilakukan untuk mengetahui besarnya suatu viskositas dari
sediaan, dimana nilai viskositas tersebut menyatakan besarnya tahanan suatu cairan
untuk mengalir. Pengukuran viskositas masker gel dilakukan dengan menggunakan
viscometer brookfield. Hasil analisis statistik dengan menggunakan rancangan acak
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Lengkap (RAL) menunjukkan bahwa viskositas tiap formula memiliki perbedaan
yang sangat nyata, dengan F hitung > F tabel = 84,8> 3,84 pada taraf  kepercayaan
0,05%dan 0,01%. Artinya viskositas sediaan masker gel memiliki karakteristik fisik
yang baik dan nilai viskositas dari sediaan masker gel formula F1 (basis HPMC
K4M), F2 (basis Na CMC), F3 (basis Karbopol 940) sangat berbeda nyata dengan
sediaan F0 (kontrol positif).
Pengujian pH pada ketiga sediaan masker gel (Tabel 3) menunjukkan bahwa
pH sediaan untuk basis Na.CMC yaitu 5, basis HPMC K4M yaitu 6, basis Karbopol
940 yaitu 5 dan kontrol positif (Garnier) yaitu 6. Hal ini menunjukkan bahwa pH
sediaan masker gel baik karena tidak melebihi pH kulit yaitu 4,5 - 6,5 (Tranggono
dan Iswari, 2007: 21). pH sediaan yang digunakan pada kulit patut dipertimbangkan,
karena pH yang terlalu rendah atau yang terlalu tinggi diluar kisaran pH kulit akan
menyebabkan iritasi kulit. Keasaman sediaan ini disebabkan karena  bahan-bahan
yang digunakan dalam formulasi umumnya netral atau sedikit asam.
Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui besarnya gaya yang diperlukan
gel untuk menyebar saat dioleskan pada kulit. Hasil pengujian daya sebar sediaan
masker gel dapat dilihat pada Tabel 5. Pengujian daya sebar masker gel dengan basis
Na CMC  belum memenuhi parameter daya sebar yang baik, dimana menunjukkan
daya sebar sebesar 4,9 cm, dan untuk basis HPMC K4M, Karbopol 940, dan kontrol
positif telah memenuhi parameter daya sebar sediaan gel yang baik antara 5 – 7 cm.
Daya sebar gel yang kurang baik disebabkan karena viskositas Na CMC yang terlalu
tinggi. Saat Na CMC dimasukkan kedalam air, Na+ lepas dan diganti dengan ion H+
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dan membentuk HCMC yang akan meningkatkan viskositas (Bochkek et al., 2002).
Pada uji homogenitas, seluruh sediaan masker gel dengan berbagai variasi
basis menunjukkan sifat homogen. Pengujian homogenitas dilakukan dengan cara
dioleskan pada sekeping kaca atau bahan transparan lain yang cocok, sediaan harus
menunjukkan susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya butiran kasar (Dirjen
POM, 1985).
Pengujian waktu sediaan mengering dilakukan dengan mengamati waktu yang
diperlukan sediaan untuk mengering. Hasil pengujian waktu sediaan masker gel
mengering dengan basis HPMC K4M sekitar 10 menit, basis Karbopol 940 dan Na
CMC waktu mengeringnya sekitar 20 menit. Hasil pengujian tersebut menunjukkan
bahwa waktu kering dari semua formula dan pada setiap waktu penyimpanan masih
berada pada rentang waktu kering dari produk masker gel yang ada di pasaran, yaitu
antara 10 – 20 menit.
Dari seluruh pengujian sifat fisik sediaan masker gel diatas, dapat disimpulkan
bahwa ketiga jenis basis masker gel (HPMC K4M, Karbopol 940 dan Na CMC)
menunjukkan bahwa pada pengamatan organoleptis, uji pH, uji homogenitas,
pengujian waktu untuk sediaan mengering telah memenuhi parameter pengujian dan
parameter terhadap kontrol positif. Sedangkan pada pengujian viskositas, ketiga jenis
basis masker gel ini menunjukkan bahwa ketiganya sangat berbeda nyata dengan
kontrol positif yang digunakan. Dan pada pengujian daya sebar, untuk basis HPMC
K4M dan Karbopol 940 telah memenuhi parameter pengujian dan untuk basis Na





Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa :
1. Perbedaan variasi basis pada sediaan masker gel dari ekstrak etanol Herba
Pegagan (Centella asiatica (L) urb) berpengaruh terhadap karakteristik fisik
masker gel.
2. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pada pengamatan organoleptis
didapatkan hasil bahwa untuk ketiga jenis basis formula masker gel dari
ekstrak etanol herba pegagan (Centella asiatica (L) urb) (HPMC K4M,
Karbopol 940 dan Na CMC) menunjukan bahwa ketiga jenis basis masker gel
ini memiliki bentuk semisolid, warna hijau tua, dan berbau khas. pH ketiga
jenis basis yaitu HPMC K4M adalah 6, Na CMC adalah 5, dan Karbopol 940
adalah 5. Daya sebar basis HPMC yaitu 5,5 cm, Karbopol 940 yaitu 5,1 cm
dan Na CMC yaitu 4,9 cm. Pada homogenitas ketiga jenis basis yaitu
homogen. Pengujian waktu untuk sediaan mengering ketiga jenis basis yaitu
HPMC K4M adalah 10 menit, Karbopol 940 dan Na CMC adalah 20 menit.
Dan untuk pengujian viskositas terhadap ketiga basis menunjukkan bahwa
nilai viskositasnya sangat berbeda nyata dengan kontrol positif yang
digunakan. Basis HPMC K4M lebih mendekati parameter uji masker gel dan
parameter terhadap kontrol positif.
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3. Perspektif Islam tentang pemanfaatan sediaan masker gel dari ekstrak etanol
Herba Pegagan (Centella asiatica (L) urb) sebagai sediaan kosmetik
diperbolehkan selama halal dan baik yang disertai zat, cara dan tujuannya.
B. Saran
Disarankan untuk dilakukan pengujian stabilitas kimia dan pengujian




Abdullah, R dan Afzalur. Quranic Sciences diterjemahkan oleh Taufik Rahman
dengan judul: “Ensiklopediana Ilmu dalam Al-Quran: Rujukan Terlengkap
Isyarat-isyarat Ilmiah dalam Al-Quran”. Bandung: Mizania. 2007.
Adria Gusti. Uji Aktivitas Krim Ekstrak Etano Pegagan (Centella asiatica (L) urb)
Terhadap Bakteri Penyebab Jerawat. Padang: Universitas Andalas. 2009.
Ansel dan Howard C. Pengantar Bentuk Sediaan Farmasi Edisi IV. Jakarta UI Press,
2008.
Ar-Rumaikhon dan Ali bin Sulaiman. Fiqih Pengobatan Islami. Solo: Darul Wathon
lin Nasyr. 2008.
Arifin Sjamsul dan Ahmad. Tumbuh – Tumbuhan Obat Indonesia. Bandung: ITB.
2008.
Azwar dan Agoes. Tanaman Obat Indonesia. Jakarta: Salemba Medika. 2012.
Brockek, M.J and Mirtzui, T. New Cosmetic Science. Tokyo: Shiseido Co Ltd. 1997.
Dahlan M., dkk. Kamus Istilah Medis. Surabaya: Arkola Offset. 2001.
Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahan. Fitrah Rabbani: Bandung. 2002.
Dirjen POM. Sediaan Galenik. Edisi 2. Jakarta: Departemen Kesehatan Republik
Indonesia, 1985.
Sondari, D., Syamsul., dkk. Analisis Faktor yang Mempengaruhi Inovasi Produk
Nanoenkapsulasi Ekstrak Pegagan Sebagai Sediaan Untuk Mengatasi Selulit.
Fakultas Tekhnologi Pertanian. Institut Pertanian Bogor. 2013.
Fachruddin, H. Analisis Fitokimia Tumbuhan. Fakultas Farmasi. Universitas
Hasanuddin. Makassar. Fachruddin. 2001.
60
Farida Rahim dan Dedi Noviandi. Formulasi Masker Peel Off Ekstrak Rimpang
Rumput Teki (Cyperus rotundus L.) Sebagai Anti Jerawat. Padang: Sekolah
Tinggi Ilmu Farmasi Indonesia Perintis Padang. 2014
Hutapea dan Albert M. Keajaiban-Keajaiban Dalam Tubuh Manusia. Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama. 2006.
Kibbe dan Arthur. H. Handbook Of Pharmaceutical Exipients.3th Edition. University
Of Pharmacy: Pennsylvany. 2000.
Kusantati., dkk. Tata Kecantikan Kulit Untuk SMK Jilid 1. Jakarta: Direktorat
Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan. 2008.
Lachman L., dkk. Teori dan Praktek Farmasi Industri Edisi Ketiga. Jakarta: UI Press.
2007.
Lestari, A B S., dan Susanti, L U. Optimasi Pelarut Etanol-air dalam Proses
Ekstraksi Herba Pegagan (Centella asiatica (L) urb) Pada Suhu Terukur.
Yogyakarta: Fakultas farmasi universitas sanata dharma. 2012.
Martin, A., dkk. Farmasi Fisik: Dasar-dasar Kimia Fisika Dalam Ilmu Farmasetik.
Universitas Indonesia Press: Jakarta. 1983.
Novita, W. Merawat Kecantikan di Rumah. PT. Gramedia Pustaka Utama:  Jakarta.
2009.
Pramono, S., D. Ajiastuti. Standarisasi Ekstrak Herba Pegagan (Centella asiatica
(L.) Urban) Berdasarkan Kadar Asiatikosida Secara KLT-densitometri.
Majalah Farmasi Indonesia. 2004.
Qardhawi, M.SY. Halal dan Haram Dalam Islam. Penerbit Bina Ilmu: Surabaya.
1993.
Rahman, H. Formulasi dan Uji Stabilitas Fisik Sediaan Gel Luka Bakar dari Ekstrak
Etanol Daun Jambu Mete (Anacardium occidentale). Skripsi Sarjana, Fakultas
Ilmu Kesehatan, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 2010.
Rahmanto, A. Pemanfaatan Minyak Jarak Pagar (Jatropa circas L.) Sebagai
Komponen Sediaan Dalam Formulasi Produk Hand & Body Cream. Bogor :
Sekolah Pascasarjana IPB.2011.
Rowe, dkk. Handbook of Pharmaceutical Exipients Sixth Edition. The
Pharmaceutical Press. USA. 2009.
Savitri, E. Rahasia Tumbuhan Berkhasiat Obat Perspektif Islam. Malang: UIN-
Malang Press. 2008.
61
Septiningsih, E. Efek Penyembuhan Luka Bakar Ekstrak Etanol 70% Daun Pepaya
(Carica papaya) dalam Sediaan Gel pada Kulit Punggung Kelinci. Skripsi
sarjana, Fakultas Farmasi, Universitas Muhammadiyah. Surakarta. 2008.
Smeltzer, S dan Bare BG. Buku Ajar Keperawatan Medikal Bedah Brunner &
Suddarth edisi 8 volume 3. Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran. 2002.
S.M.Balsam, S.D, dkk. Cosmetics Science and Technology. Wiley Interscience: New
York. 1972.
[SNI] Standar Nasional Indonesia 164399. Sediaan Tabir Surya. Badan Standar
Nasional: Jakarta. 1996.
Sukmawati dan Arisanti. Pengaruh Variasi Konsentrasi PVA, HPMC, dan Gliserin
Terhadap Sifat Fisika Masker Gel Peel Off Ekstrak Etanol 96 % Kulit Buah
Manggis (Garcinia mangostana L.). Bukit Jimbaran-Bali: Universitas Udayana.
2013.
Tranggono dan Iswari. Buku Pegangan Ilmu Pengetahuan Kosmetik. Jakarta: PT
Gramedia pustaka utama, 2007.
Tresna, M., dan Masyuara, S. Rahasia Cantik, Sehat dan Awet Muda. Edisi I.
Yogyakarta: Parasea. 2009.
Vieira, R.P. Physical and Physicochemical Stability Evaluation of Cosmetic
Formulations Containing Soyben Extract Fermented by Bifidobacterium
Animals. Brazilian: Journal of Pharmaceutical Science. 2009.
Voight Rudolf. Buku Pelajaran Teknologi Farmasi. Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press. 1995.
Wientarsih dan Prasetyo. Diktat Farmasi dan Ilmu Reseptir. Bogor: Fakultas
Kedokteran Hewan IPB. 2006.
62
Lampiran 1. Skema Kerja Pengolahan Sampel Herba Pegagan (Centella asiatica
(L) urb)








Lampiran 2. Skema Kerja Ekstraksi Herba Pegagan (Centella asiatica (L) urb)
Dimaserasi dengan pelarut etanol 96%






Dibebas etanolkan di atas
water bath suhu 50 ᵒC
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Lampiran 3. Skema Kerja Pembuatan Masker Gel Ekstrak Etanol Herba


































Masker Gel dengan basis HPMC







Lampiran 4. Skema Kerja Uji Sifat Fisika Sediaan Masker Gel Ekstrak Etanol
Herba Pegagan (Centella asiatica (L) urb)
Sediaan masker gel wajah
ekstrak herba pegagan
(Centella asiatica (L) urb)
Pengumpulan Data dan Analisis
Pembahasan dan Kesimpulan
Hasil











Lampiran 5. Perhitungan Viskositas Masker Gel dari ekstrak etanol Herba
Pegagan (Centella asiatica (L) urb) dengan metode Rancangan
Acak Lengkap (RAL)
Tabel 8. Analisis statistik Viskositas Masker Gel dari  ekstrak etanol Herba Pegagan




Jumlah Rata – Rata
1 2 3
F0 11,520 11,360 11,440 34,320 11,440
F1 11,930 11,770 11,850 35,550 11,850
F2 12,640 12,420 12,660 37,720 12,574
F3 12,820 12,670 12,610 38,100 12,700
Total 48,910 48,220 48,560 145,690 48,564




Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ∑Yij − FK
= [(11,520) + (11,360) + (11,440) + (11,930) +(11,770) + (11,850) + (12,640) + (12,420) +(12,660) + (12,820) + (12,670) +(12,610) ] − FK
=  1772,1 – 1768,8
= 3,3
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = − FK
=
( , ) ( , ) ( , ) ( , ) – 1768,8
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= 1772 – 1768,8
= 3,2
Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT – JKP
= 3,3 – 3,2
= 0,1
Derajat bebas total = (replikasi X perlakuan) −1
= (3 x 4)-1
= 11
Derajat bebas perlakuan = perlakuan −1
= 4 -1
= 3
Derajat bebas galat   = Derajat bebas total – Derajat bebas perlakuan
= 11 – 3
= 8





























Perlakuan 3,2 3 1,06 84,8** 3,84 7,59
Galat 0,1 8 0,0125
Total 3,3 11
Keterangan:
Formula : F hitung > FT 0,05% Sangat Berbeda nyata
: 84,8 > 3,84
Kesimpulan :
F hitung > F tabel pada taraf kepercayaan 95%, artinya minimal terdapat satu
perlakuan yang berbeda dengan yang lainnya (sangat signifikan).
F hitung < F tabel pada taraf kepercayaan 99%, artinya semua perlakuan tidak
berbeda dengan yang lainnya (tidak signifikan).
Koefisien Keragaman
KK = √ ŷ X 100% ; ŷ =
=
√ . , X 100%
= 0,9209 %
Perhitungan Nilai BNTBNT = (0,05) ; 8 2KTGr
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= 1,860 ,
= 1,860 x 0,053
= 0,098
Untuk Tabel 0,01%




Tabel 10. Analisis BNT Viskositas Masker Gel dari  ekstrak etanol Herba Pegagan
(Centella asiatica (L) urb)
Perlakuan F0 F1 F3 F2
Rata - Rata 11,440 11,850 12,574 12,700
F0 11,440 0 - - --
F1 11,850 410** 0 - -
F3 12,574 1134** 724** 0 -
F2 12,700 1260** 850** 126** 0
BNT 0 .05 = 0,098 BNT 0,01 = 0,153
Keterangan
** : Sangat signifikan
* : Signifikan
Ns : Tidak signifikan
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Lampiran 7. Foto Sampel Tanaman Pegagan (Centella asiatica (L) urb)
Gambar 1. Foto Tanaman Pegagan
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Lampiran 8. Foto Proses Ekstraksi Sampel Herba Pegagan
(A) (B)
(C)
Gambar 2. Foto Proses Ekstraksi Sampel Herba Pegagan (Centella asiatica (L)
urb) Menggunakan Pelarut Etanol
Keterangan :
A : Proses Maserasi
B : Proses Rotavapor
C : Ekstrak Hasil Ekstraksi
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Lampiran 9. Foto Formulasi Sediaan Sediaan Masker Gel Herba Pegagan
Gambar 3. Sediaan Masker Gel dari Ekstrak Etanol Herba Pegagan (Centella
asiatica (L) urb)
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Lampiran 10. Foto Hasil Pengujian sifat fisika sediaan Masker Gel
1. Pengamatan Organoleptis
Gambar 4. Foto Pengamatam Organoleptis
2. Pengukuran Viskositas
(A) (B) (c) (D)
Gambar 4. Foto Pengukuran Organoleptis
Keterangan :
(A) : Kontrol Positif (+)
(B) : Basis HPMC K4M
(C) : Basis Karbopol 940
(D) : Basis Na CMC
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3. Uji Ph
(Kontrol Positif ) (Basisi HPMC K4M)
(Basis Karbopol 940) (Basis Na CMC)
Gambar 5. Foto Pengujian pH
4. Uji Daya Sebar
a. Kontrol Positif
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b. Basis HPMC K4M
c. Basis Karbopol 940
d. Basis Na CMC
Gambar 6. Foto Pengujian Daya Sebar
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5. Pengamatan Homogenitas
Gambar 7. Foto Pengamatan Homogenitas




c. Basis Karbopol 940
d. Basis Na CMC
Gambar 8. Foto Pengujian Waktu Untuk Sediaan Mengering
78
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Nur Wahyuni yang akrab di sapa dengan uni lahir di Ujung
Pandang, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan, pada tanggal 27
Agustus 1993. Penulis  merupakan putri kedua dari pasangan
Ayahanda  H. Muh Nur Daeng Rala, dengan Ibunda Hj.
Rusmiyati Daeng Kanang. Penulis memulai jenjang
pendidikannya pada tahun 1998 di TK Andika Takalar. Pada tahun 1999 ia
melanjutkan pendidikan tahun pertamanya di SDN 1 Centter Pattallassang. Kemudian
ia melanjutkan pendidikannya pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) pada
SMPN 2 Takalar pada tahun 2005, kemudian  melanjutkan pada jenjang Sekolah
Menengah Atas (SMA) pada SMAN 3 Model Takalar. Pada tahun 2011 ia
melanjutkan pada jenjang Strata Satu (S1) di Jurusan Farmasi Fakultas Ilmu
Kesehatan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar.
